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ABSTRAK

Nayla Rahmi, NPM. 2202090059, Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana
Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Perubahan Wujud Benda, Skripsi,
FKIP, UMSU.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen sederhana
terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV
Sekolah Dasar. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa
yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang masih berpusat
pada guru, seperti metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest
control group design, yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan metode
eksperimen sederhana, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode ceramah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa soal pilihan
ganda yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran. Data
dianalisis menggunakan uji statistik, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis (uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan metode eksperimen sederhana terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel pada taraf signifikan
0,05, sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa metode eksperimen sederhana berpengaruh positif terhadap peningkatan
hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda. Oleh karena itu, metode
ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar.

Kata kunci: Metode Eksperimen Sederhana, Hasil Belajar, Perubahan Wujud
Benda
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan didefinisikan sebagai suatu proses yang bertujuan untuk
menumbuhkan sistem nilai dan budaya yang unggul. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan, menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, dan memfasilitasi proses pembelajaran yang memberdayakan
peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara aktif. Pengembangan ini
bertujuan untuk menghasilkan individu yang berakhlak mulia, cerdas, dan
berguna bagi diri sendiri, masyarakat, dan bangsa (Hanafi et al.,2023).

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20
tahun 2003 menetapkan bahwa pendidikan berfungsi untuk membekali peserta
didik dengan kompetensi yang bermanfaat bagi kehidupan pribadi dan solusinya,
serta bagi pembangunan nasional. Di dunia yang semakin maju saat ini,
Pendidikan memainkan peran penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk
berkontribusi pada kemajuan bangsa dan mengarungi globalisasi (Sudiana et al.,
2025).

Untuk mencapai tujuan ini, guru berkualitas tinggi sangatlah penting. Guru
tersebut dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menumbuhkan
keterlibatan peserta didik yang kuat. Hal ini membutuhkan istruktur dengan latar
belakang pendidikan yang sesuai, pengalaman mengajar yang substansial, serta
perilaku profesional dan etis untuk membimbing peserta didik mereka secara

optimal (Permatasari et al., 2022).



Tujuan utama pendidikan dasar adalah membekali peserta didik dengan
kapasitas untuk memahami beragam aspek kehidupan dan fenomena di sekitarnya
di sekitarnya. Hal ini melibatkan pemberian pengetahuan, keterampilan, dan sikap
ilmiah kepada mereka untuk menumbuhkan pemikiran kritis, memungkinkan
penyelesaian masalah sederhana, dan mendorong adaptasi yang bertanggung
terhadap lingkungan sosial dan alam. Sejalan dengan pentingnya pemahaman ini,
[Imu Pengetahuan Alam memegang posisi penting di antara mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dasar (Sudiana et al.,2025).

Belajar didefinisikan sebagai proses sadar yang dilakukan oleh seorang
individu, meliputi aktivitas mental dan fisik, yang bertujuan untuk mencapai
perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap melalui
pengalaman dan interaksi sosial. Tujuan dari proses ini adalah untuk
menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan, terarah, dan terukur sebagai
hasil dari pemahaman materi atau situasi yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan
menurut pendapat (Harefa et al., 2023) bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai
rangkaian aktivitas yang melibatkan aspek mental dan fisik, dengan tujuan
mencapai transformasi perilaku melalui pengalaman peribadi dengan interaksi
dengan lingkungan sekitar, yang mencakup dimensi kognitif, afektif, serta
psikomotorik.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat
sekolah dasar berperan sebagai fondasi penting untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis siswa terhadap fenomena alam dan

sosial di lingkungan sekitar. Pembelajaran ini menumbuhkan kesadaran sosial,



sehingga memungkinkan peserta didik memahami hubungan antara manusia dan
lingkungannya secara kritis dan bertanggung jawab (Lestari et al., 2025).

Menurut (Hanafi et al., 2023) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan cabang ilmu yang berfokus pada investigasi sistematis terhadap
fenomena alam melalui observasi, eksperimentasi, dan interpretasi. Cakupan sains
secara garis besar dibagi menjadi dua kategori utama: Sains fisik dan Sains
Kehidupan. Sains Fisik mencakup ilmu-ilmu yang berfokus pada studi objek mati
dan fenomena alam non biologis, contohnya astronomi yang mengkaji benda-
benda langit dan sistem tata surya.

Sebaliknya, Sains kehidupan berkaitan dengan organisme hidup serta
mekanisme biologisnya. Lingkup kajiannya mencakup biologi, yang membahas
kehidupan secara holistik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Zelmariani, 2025)
yang menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
komponen kurikulum krusial dalam mengembangkan pola pikir ilmiah pada siswa
sekolah dasar. Melalui pengajaran IPAS, peserta didik diarahkan untuk menguasai
prinsip-prinsip fundamental, mencakup transformasi materi, prinsip gaya dan
energi, serta interaksi ekosistem.

Selain itu, mereka dilatih dalam metodologi ilmiah, seperti melakukan
observasi, percobaan yang logis dan terstruktur berdasarkan bukti yang nyata.
Tujuan dari pembelajaran IPA adalah untuk menyingkap dan memahami fakta
mengenai kaidah-kaidah alam yang mengendalikan setiap kejadian di alam

semesta, sembari menyadari bahwa kebenaran ilmiah cenderung tidak permanen



dan dapat berganti seiring dengan penemuan baru dan kemajuan ilmu
pengetahuan serta teknologi.

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memberikan kontribusi dalam
pemahaman konspetual mengenai mekanisme ilmiah yang mendasari
pengembangan teknologi. Pemahaman ini memungkinkan pemanfaatan teknologi
demi efesiensi pekerjaan dan peningkatan mutu kehidupan (Zelmariani, 2025).
Kemajuan dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menciptakan
kesempatan bagi individu untuk mengahsilkan inovasi-inovasi terkini yang
berasal dari analisis komprehensif terhadap fenomena alam.

Pengetahuan tersebut selanjutnya diolah serta diterapkan dalam beragam
jenis teknologi, termasuk alat transportasi, sarana komunikasi, sumber energi
terbarukan, dan perangkat medis. Teknologi ini dirancang untuk
menyederhanakan aktivitas manusia, meningkatkan produktivitas kerja, serta
memelihara keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, [lmu Pengetahuan Alam
tidak hanya memperkaya pemahaman manusia mengenai alam semesta, tetapi
juga berkontribusi signifikan terhadap perkembangan peradaban dan peningkatan
kualitas hidup manusia.

Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
konsep dalam pembelajaran IPA adalah metode eksperimen (Zelmariani, 2025).
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat langsung dalam
pengamatan, pengukuran, dan eksperimen dasar guna memvalidasi konsep-konsep
imiah, contohnya perubahan fase materi atau efek ternal pada substansi (Hanafi et

al.,2023). Melalui aktivitas ini, peserta didik secara aktif terlibat dalam konstruksi



pengetahuan yang didasarkan pada observasi konkret. Lebih lanjut, peserta didik
akan ditingkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis, mengevaluasi data,
menyelesaikan persoalan imiah, serta berkolaborasi dalam tim secara secara
terstruktur dan berkolaboratif.

Metode eksperimen adalah pendekatan pengajaran yang mengedepankan
kolaborasi antara pendidik dan peserta didik dalam mengaplikasikan prinsip atau
teori yang telah dipelajari di dalam kelas. Hal ini dilakukan aktivitas praktis yang
terstrukur dan langsung. Dalam pelaksanaanya, siswa akan melaksanakan uji coba
untuk menguji, memvalidasi, dan mengidentifikasi korelasi sebab-akibat dari
suatu konsep ilmiah. Proses ini disusun berdasarkan tahapan observasi,
perumusan hipotesis, eksperimentasi, analisis data, dan penarikan kesimpulan.
Oleh karena itu, metode eksperimen tidak hanya berfokus pada verifikasi teori,
namun juga berkontribusi dalam meningkatkan kapabilitas berpikir kritis,
kompetensi proses sains, serta sikap ilmiah siswa dalam rangka memahami
berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. (Hanafi et al.,2023).

Dalam konteks pembelajaran melalui metode eksperimen, peserta didik
diberikan peluang untuk melaksanakan percobaan secara individu maupun
kelompok, dengan tujuan mengobservasi, menganalisis, serta menyimpulkan
peristiwa atau objek secara langsung. Pendekatan ini merupakan elemen krusial
dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena ia membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir secara imiah dan mengatasi permasalahan
raktis melalui pengalaman empiris, baik yang bersifat sedrehana maupun

kompleks, yang selaras dengan konteks kehidupan sehari-hari.



Menurut (Hanafi et al., 2023) metode eksperimen menawarkan sejumlah
kelebihan, antara lain: peserta didik dibekali dengan keterampilan untuk
mengimplementasikan prosedur ilmiah dalm mengatasi permasalahan, sehingga
mereka kurang rentan terhadap penerimaan informasi tanda dasar empiris; mereka
terlibat dalam proses berpikir aktif sepanjang kegiatan pembelajaran, serta
memperkuat dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas praktis.
Lebih lanjut, peserta didik secara langsung memverifikasi validitas suatu teori,
yang memungkinkan mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri
dan bermakana.

Metode eksperimen memungkinkan peserta didik untuk mencapai
pembelajaran bermakna melalui observasi langsung terhadap karakteristik dan
transformasi objek, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak semata-mata
berasal dari penjelasan instruksur, melainkan dari pengalaman belajar yang aktif,
kreatif, dan inovatif. Melalui metode ini, peserta didik diharuskkan untuk
malaksanakan percobaan secara langsung, mengobservasikan hasilnya,
menganalisis data yang dikumpulkan, serta menyimpulkan berdasarkan
pengalaman empiris dan verifikasi pribadi. (Wandini et al., 2022).

Salah satu kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam pemahaman dan
observasi langsung terhadap berbagai jenis perubahan wujud benda, termasuk
mencair, membeku, menguap, mengembun, dan menyublim, serta identifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi proses tersebut, seperti suhu dan tekanan. Materi

perubahan wujud benda ini menarik minat dalam pengajaran IPAS karena sifatnya



yang konkret, mudah di observasi, dan memungkinkan peserta didik untuk
melakukan percobaan sederhana guna memverifikasi konsep ilmiah secara
empiris (Sari & Zumrotun, 2025). Objek dapat mengalami transformasi sifat
secara alami, seperti besi yang mengalami korosi akibat kelembapan udara atau
buah yang mengalami pembusukan karena suhu tinggi, serta akibat intervensi
manusia, seperti plastik yang mencair ketika terpapar panas atau kayu yang
mengalami perubahan bentuk saat dipahat. Transformasi wujud, bentuk, warna,
tekstur, aroma, dan kelenturan dipengaruhi oleh faktor lingkungan atau perlakuan
manusia (Wandini et al.,2022).

Perubahan wujud benda-benda yang ada di sekitar kita memiliki sifat dan
karakteristik yang beragam. Dengan memahami sifat-sifat benda, kita dapat
mengidentifikasi berbagai perubahan yang terjadi di alam. Objek diklasifikasikan
kedalam tiga wujud utama, yaitu padat, cair, dan gas, yang masing-masing
memiliki sifat khas.

Pengetahuan tentang sifat-sifat objek ini memfasilitasi penggunaan dan
penanganan objek sesuai dengan karakteristiknya (Wandini et al.,2022).
Perubahan wujud suatu benda dapat bersifat sementara atau permanen, yang
berarti menghasikan zat baru yang tidak dapat dikembalikan ke bentuk asalnya.
Oleh karena itu, fenomena ini erat terkait dengan transformasi fisika, kimia, dan
biologi yang menjelaskan bagaimana suatu materi dapat berubah wujud yang
berbeda. Dalam proses tersebut, beberapa perubahan memerlukan kalor,

sedangkan yang lain melibatkan pelepasan kalor (Wandini et al., 2022).



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli
Serdang, diketahui bahwa proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
khusunya pada materi Perubahan Wujud Benda, secara umum guru hanya
menerapkan metode ceramah dan tanya jawab sederhana, guru lebih berperan
dibandingkan peserta didik. Peserta didik hanya menyimak materi yang
disampaikan oleh guru dan biasanya dilanjutkan dengan mengerjakan soal.
Namun, ketika guru mengajukan pertanyaan, sebagian besar peserta didik tidak
mampu memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Meskipun beberapa
peserta didik dapat menjawab, hasilnya belum mencapai tingkat yang diharapkan.
Hal ini dipengaruhi oleh dua fakor utama, yaitu dari peserta didik itu sendiri dan
pihak guru. Dari sisi peserta didik, mereka merasa jenuh dengan metode yang
diterapkan oleh guru, sehingga motivasi mereka dalam proses pembelajaran
menurun dan mereka cenderung lebih banyak berinteraksi dengan teman-teman
mereka. Hal tersebut juga menyebabkan hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran IPAS belum memuaskan. Berikut tabel hasil belajar IPAS di kelas IVB:

Tabel 1.1

Distribusi nilai rata-rata pada mata pelajaran IPAS IVB

No Nilai Jumlah Siswa
1 0-30 3
2 31-60 2
3 61-85 13
4 86-100 2




Berdasarkan tabel distribusi nilai tersebut, diperoleh informasi bahwa hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS di kelas IV B SDN 106160
Tanjung Rejo masih bervariasi dan belum sepenuhnya mencapai ketuntasan
belajar yang ditetapkan, yaitu KKM sebesar 70. Dari total 20 peserta didik,
terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai pada rentang 0-30 dan 2 siswa pada
rentang 31-60, yang menunjukkan bahwa masih ada peserta didik dengan
pemahaman materi yang rendah dan belum mencapai KKM. Sementara itu,
sebagian besar siswa, yaitu 13 orang, berada pada rentang nilai 61-85, namun
dalam rentang tersebut masih terdapat siswa yang nilainya di bawah KKM (61—
69) sehingga belum tuntas. Hanya 2 siswa yang memperoleh nilai pada rentang
86-100, yang menunjukkan tingkat penguasaan materi yang sangat baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat sejumlah peserta didik yang
belum mencapai ketuntasan belajar, sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
diperlukan penyempurnaan metode pengajaran yang efektif guna meningkatkan
pemahaman dan capaian belajar peserta didik.

Di sisi lain, sesuai dengan kondisi saat ini yang peneliti perhatikan di SDN
106160 Tanjung Rejo faktor yang berasal dari pendidik mencakup pendekatan
pengajaran yang kurang sesuai dan beragam, serta keterbatasan sarana di
lingkungan sekolah yang ikut mempengaruhi jalannya proses pembelajaran.
Akibatnya, interaksi antara pendidik dan peserta didik masih tergolong kurang
intensif, sebab proses pembelajaran cenderung terpusat pada peran pendidik.

Situasi ini terjadi karena pendidik jarang melibatkan peserta didik dalam kegiatan
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praktikum. Peserta didik umumnya hanya menerima materi pelajaran melalui
metode ceramah yang disampaikan oleh pendidik, sehingga mereka menjadi
kurang aktif dalam pembelajaran. Selain itu, pendekatan eksperimen belum
sepenuhnya diterapkan, sehingga peserta didik belum terbiasa melakukan
praktikum dengan menggunakan peralatan dan bahan, yang berujung pada
minimnya pengalaman belajar langsung. Kondisi ini turut berkontribusi terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS terutama pada
materi Perubahan Wujud Benda yang belum memadai alat-alat untuk bahan
praktikum. Hal tersebut juga menyebabkan hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran IPAS belum memuaskan.

Oleh karena itu, pendekatan yang paling sesuai untuk pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial di tingkat sekolah dasar adalah “metode
eksperimen”, yang berperan dalam konteks pendidikan untuk memfasilitasi proses
pembelajaran peserta didik melalui kegiatan praktikum dengan menggunakan
peralatan atau bahan ajar yang tersedia, sehingga dapat mengoptimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini melibatkan adanya interaksi timbal balik
antara pendidik dan peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan metode eksperimen,
seperti yang dilakukan oleh (Permatasari et al., 2022) menunjukkan bahwa
penerapan metode eksperimen secara efektif dapat meningkatkan capaian
pembelajaran siswa. Selain itu, temuan dari penelitian (Zelmariani, 2025)
mengonfirmasi bahwa implementasi metode eksperimen yang tepat sasaran

mampu meningkatkan keterlibatan aktif serta hasil belajar siswa dalam mata
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, terutama pada materi perubahan wujud benda.
Lebih lanjut, hasil penelitian (Lestari et al., 2025) menegaskan bahwa metode
eksperimen terbukti efektif dalam memperbaiki capaian belajar siswa terkait
materi wujud zat dan perubahannya di kelas IV sekolah dasar, sekaligus
mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang konstektual, berorientasi
pada siswa, bermakna, lebih interaktif, dan menarik. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh (Sari & Zumrotun, 2025) mengungkapkan bahwa pendekatan
eksperimental berhasil dalam meningkatkan prestasi akademik peserta didik pada
materi perubahan wujud benda di kelas I'V.

Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana
Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Perubahan Wujud Benda”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka identifikasi
masalah penelitian ini adalah :

1. Proses pembelajaran IPAS masih didominasi metode ceramah sehingga
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran.

2. Motivasi belajar peserta didik rendah akibat penggunaan metode
pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung membosankan.

3. Pemahaman peserta didik terhadap materi perubahan wujud benda masih

rendah

4. Hasil belajar peserta didik belum mencapai ketuntasan maksimal, masih

banyak yang berada di bawah KKM 70.
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5. Penerapan metode eksperimen belum optimal sehingga peserta didik kurang
memperoleh pengalaman belajar langsung melalui praktikum.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah yang
diteliti yaitu Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Siswa Pada Materi Perubahan Wujud Benda.
1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh metode eksperimen sederhana terhadap hasil
belajar pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 106160
Tanjung Rejo?

2. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode eksperimen
sederhana pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri
106160 Tanjung Rejo?

3. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah diterapkan metode eksperimen
sederhana pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri
106160 Tanjung Rejo?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen sederhana terhadap hasil

belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri

106160 Tanjung Rejo.
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2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diterapkannya metode
eksperimen sederhana pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD
Negeri 106160 Tanjung Rejo.

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah diterapkannya metode
eksperimen sederhana pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD
Negeri 106160 Tanjung Rejo

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu :

1. Manfaat Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan dasar dan strategi pembelajaran sains. Penelitian ini dapat
memperkaya kajian teoritis mengenai penerapan metode eksperimen
sederhana sebagai pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada
aktivitas dan pengalaman langsung siswa.
2. Manfaat Segi Praktis
1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar di lingkungan SD Negeri
106160 Tanjung Rejo.

2. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran yang efektif, khususnya pada materi

perubahan wujud benda. Dengan memahami langkah-langkah serta
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kelebihan metode eksperimen sederhana, guru dapat menciptakan
proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif dan bermakna bagi
peserta didik.

. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau dasar
bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada pengembangan metode
eksperimen atau pendekatan pembelajaran aktif dalam konteks

pendidikan dasar.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Metode Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran

Istilah “metode” berasal dari kata Latin “methodos”, yang secara
etimologis bermakna “jalan yang harus ditempuh”. Menurut Kamus Bahasa
Indonesia Kontemporer, metode didefinisikan sebagai pendekatan yang terstruktur
dan bersifat ilmiah untuk mencapai tujuan penguasaan pengetahuan, atau sebagai
strategi untuk menyelediki, mengobservasi, menganalisis, serta menguraikan
suatu fenomena dengan mengacu pada fondasi teoretis.

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai proses yang sistematis dan
terrganisir yang dilakukan oleh guru atau instruktur dalam menyampaikan materi
kepada siswa. Pandangan alternatif menyatakan bahwa metode pembelajaran
merupakan pendekatan atau teknik yang diimplemenstasikan oleh tenaga pendidik
dalam proses pengajaran di lingkungan kelas, dengan maksud agar objektif
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal (Tyasmaning,
2022)

Menurut (A. Wahyuni et al., 2020), metode pembelajaran merujuk pada
proses yang mudah dipahami, diterapkan, dan diteorikan guna mendukung
pencapaian hasil belajar. Berbagai metode diterapkan untuk memastikan bahwa

guru dan peserta didik dapat mengembangkan proses pembelajaran dan
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pengajaran yang mendukung pencapaian hasi belajar, yang pada akhirnya
meningkatkan kualitas pendidikan.

Menurut (Riza, 2023) metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
sebagai kumpulan startegi, teknik, serta pendekatan yang diterapkan dalam
kegiatan pengajaran dan pembelajaran guna mendukung peserta didik dalam
memahami serta menguasai isi materi. Cakupan metode ini mencakup berbagai
dimensi dalam proses pembelajaran, termasuk penyusunan kurikulum, seleksi dan
pemanfaatan media pembelajaran, penyusunan materi ajar, penilaian hasil belajar,
serta pengaturan lingkungan kelas.

Metode pembelajaran dapat dipahami sebagai pendekatan yang
memfasilitasi peserta didik dalam meraih kompetensi yang diinginkan.
Pendekatan ini relevan bagi pendidik dalam memilih teknik pengajaran serta bagi
peserta didik dalam menentukan strategi pembelajaran. Oleh karena itu, semakin
unggul suatu metode, maka semakin efesien pula proses pencapaian tujuan
pembelajaran yang pada gilirannya akan meningkatkan capaian akademik peserta
didik.
2.1.1.1 Macam-Macam Metode

(Damanik & Yuliani, 2025) Mengatakan bahwa metode terdiri dari
berbagai macam, tapi metode yang sering digunakan sekolah dalam pembelajaran
adalah metode ceramah, pemberian tugas, tanya jawab dan diskusi.

a. Metode ceramah merupakan salah satu pendekatan instruksional yang
umum diterapkan dalam konteks pendidikan formal adalah metode

pembelajaran di mana seorang pendidik atau instruktur secara langsung
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menyampaikan infomasi, pengetahuan, atau penjelasan materi pelajaran
melalui komunikasi verbal dan lisan kepada sekelompok peserta didik atau
pendengar yang hadir secara fisik di ruang kelas atau forum diskusi.

. Metode pemberian tugas merupakan salah satu strategi instruksional yang
dikenal sebagai metode pemberian tugas merupakan pendekatan dalam
penyajian materi pembelajaran di mana seorang pendidik secara sengaja
memberikan tugas-tugas spesifik kepada para peserta didik, dengan tujuan
utama agar mereka terlibat aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran
yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mereka.

. Metode tanya jawab merupakan salah satu pendekatan instruksional yang
diterapkan dalam konteks pendidikan formal adalah metode penyajian
materi pembelajaran yang berbasis pada pertanyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk mendapatkan respons atau jawaban, di mana proses ini
umumnya dimulai oleh seorang pendidik yang mengarahkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut kepada parea peserta didik sebagai sarana utama untu
merangsang interaksi dan pemahaman.

. Metode diskusi merupakan materi pembelajaran, yang dimana para peserta
didik diperhadapkan dengan suatu permasalahan atau pertanyaan guna

didiskusikan dan diselesaikan secara bersama-sama.
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2.1.2 Metode Eksperimen
2.1.2.1 Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen telah lama dikenal sebagai strategi yang efektif
dalam bidang pendidikan, khususnya dalam membina kemampuan ilmiah pada
anak-anak di usia dini (Rahmawati et al., 2025). Metode eksperimen merupakan
suatu pendekatan dalam penyampaian materi pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik untuk secara aktif terlibat dan memverifikasi sendiri konsep yang
sedang dipelajari. Metode ini sangat sesuai dengan pembelajaran ilmu
pengetahuan alam karena mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang
optimal untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas secara
maksimal (Sue et al., 2021).

Metode eksperimen mampu menyediakan pengalaman autentik serta
proses pembelajaran yang menarik bagi anak-anak, yang pada gilirannya akan
merangsang minat serta pengetahuan baru, dan hal ini akan berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan sel-sel otak (Nafsia et al., 2025). Dalam
eksperimen yang dirancang secara cermat, anak-anak diberikan peluang untuk
menguji hipotesis dan teori mereka sendiri, sehingga mereka memperoleh
pengalaman langsung terhadap realitas dunia ilmu pengetahuan alam.

Melalui proses tersebut, mereka tidak hanya menguasai konsep-konsep
sains, tetapi juga menumbuhkan rasa keingintahuan yang mendalam serta
kemampuan berpikir secara analitis. Aktivitas eksperimen ini memperkenalkan

anak-anak pada dimensi yang lebih luas daripada sekadar fakta ilmiah, sekaligus
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mengajarkan mereka cara berpikir kritis dan menilai hasil percobaan. (Rahmawati
et al., 2025).

Metode ini mengaharuskan peserta didik terlibat secara aktif melalui
aktivitas praktikum atau eksperimen yang sederhana, sehingga tidak semata-mata
bersifat pasif melalui pembelajaran teoritis, melainkan juga melalui pengalaman
empirik yang mendorong pemikiran kritis serta kreativitas. Oleh karena itu,
metode eksperimen tidak hanya memfasilitasi pemahaman mendalam terhadap
konsep-konsep ilmu pengetahuan alam, tetapi juga membina kemampuan
observasi, analisis, dan penyelesaian masalah, yang merupakan konpetensi
esensial dalam bidang sains (Ridwansyah, Pratama et al., 2025).

Hal tersebut dapat disimpulkan dari berbagai pandangan yang telah
diuraikan sebelumnya, bahwa metode eksperimen menunjukkan keefektifan yang
tinggi dalam bidang pendidikan, khususnya dalam membina kemampuan ilmiah
pada anak-anak di tahap usia dini. Melalui keterlibatan aktif peserta didik,
pendekatan ini memfasilitasi pemahaman konsep-konsep sains melalui
pengalaman praktis, pengujian hipotesis, serta peningkatan rasa ingin tahu. Di
samping penyampaian fakta-fakta ilmiah, pendekatan eksperimen turut
merangsang perkembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang
merupakan elemen krusial bagi kompetensi di bidang sains. Oleh karena itu,
pendekatan ini tidak sekadar memperkuat keterampilan fundamental dalam

observasi, analisis, serta pemecahan masalah.
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N 4

Lilin yang telah dinyalakan
lama- kelamaan akan meleleh
dan berukuran menjadi lebih
kecil

F+ +
Gambar 2.1 Metode Eksperimen Mencair Pada Lilin

2.1.2.2 Tujuan Metode eksperimen

Tujuan Metode Eksperimen menurut (Sudiana et al., 2025) dalam
pengajaran ilmu pengetahuan alam di tingkat sekolah dasar adalah untuk
memperbaiki pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep melalui
pengalaman praktis dalam melaksanakan percobaan, yang pada gilirannya
merangsang partisipasi aktif mereka dalam kegiatan pembelajaran.

Pendekatan ini tidak semata-mata bertugas menjembatani antara konsep
teoritis dan aplikasi praktis, melainkan juga membina kemampuan berpikir kritis
dengan membimbing peserta didik untuk menganalisis serta menyimpulkan dari
data observasi yang diperoleh. Selain itu, metode eksperimen dimaksudkan untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan membuat proses pendidikan lebih
dinamis dan menarik, sehingga diantisipasi mampu mencapai pemahaman yang
komprehensif dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa hasil penelitian terkait penggunaan metode eksperimen di

sekolah menunjukkan bahwa metode ini untuk memperdalam pemahaman peserta
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didik melalui strategi yang menarik dan berbasis praktik, yang memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar.
Dengan metode ini, diharapkan peserta didik dapat menghubungkan prinsip-
prinsip teoritis dengan penerapan nyata, sehingga meningkatkan efesiensi proses
pembelajaran serta pemahaman mereka terhadap konsep-konsep sains.
Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode

eksperimen dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di tingkat sekolah dasar
dimaksudkan untuk memperbaiki pemahaman peserta didik terhadap konsep-
konsep melalui pengalaman praktis. Metode ini tidak hanya menghubungkan teori
dengan praktik, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta
mendorong motivasi belajar. Kajian empiris menunjukkan bahwa metode ini
efektif dalam merangsang partisipasi aktif peserta didik, sehingga memungkinkan
mereka untuk menghubungkan teori dengan penerapan nyata, meningkatkan
efesiensi pembelajaran, dan memperdalam pemahaman konsep.
2.1.2.3 Langkah-langkah Metode Eksperimen

Menurut (Salsabilah, Rahma et al., 2025) untuk melaksanakan eksperimen,
peserta didik harus memperhatikan berbagai prosedur sebagai berikut:

a. Pada tahap awal yakni perencanaan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih
materi pembelajaran yang relevan, yakni “Perubahan Wujud Benda”,
topik yang menutut pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep
ilmiah. Peneliti juga menyiapkan peralatan dan bahan eksperimen yang
sesuai, memastikan ketersediaannya agar peserta didik dapat

melaksanakan percobaan dengan lancar.
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. Setelah perencanaan, eksperimen dilaksanakan. Peserta didik terlibat aktif
dalam percobaan mandiri, mengikuti prosedur yang telah diajarkan.
Tujuan utamanya adalah memperdalam pemahaman konsep. Guru
bertindak sebagai pembimbing, mengawasi proses dan memberikan arahan
atau menjawab pertanyaan peserta didik.

. Selama eksperimen, peserta didik diminta mengamati setiap langkah
secara teliti dan mencatat perubahan yang terjadi. Proses ini krusial untuk
menghubungkan teori dengan aplikasi praktis, sehingga memperkuat
pemahaman materi dalam konteks nyata.

. Selama eksperimen, peserta didik terlibat dalam diskusi kelompok untuk
mempresentasikan temuan dan pengamatan. Aktivitas ini mendorong
pertukaran pengetahuan antar kelompok, dengan guru memberikan
bimbingan dan umpan balik untuk mendalami pemahaman materi.

. Selanjutnya, peserta didik mereflesikan proses pembelajaran dan
merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen serta diskusi. Guru
membimbing melalui pertanyaan kritis, mendorong peserta didik berpikir
analitis tentang pengamatan dan konsep yang lebih luas.

. Sebagai tahap akhir, evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan
kognitif peserta didik. Peneliti menggunakan teori-teori pre-test sebelum
eksperimen dan post-test sesudahnya, serta angket untuk menilai respons
terhadap metode eksperimen. Hal ini memberikan wawasan efektivitas
metode dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dan mendorong

peserta didik perbaikan masa depan.
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2.1.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen
(Nuryanto, Kausar, Tria, Hasbi, 2025) menyebutkan beberapa kelebihan
dan kekurangan metode eksperimen antara lain :

1. Metode ecksperimen terbukti mampu meningkatkan capaian akademik
peserta didik, dengan nilai post-tesst rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan pret-test. Hal ini menunjukkan pemahaman konsep yang
lebih baik setelah pelaksanaan eksperimen.

2. Peserta didik terlibat aktif dalam aktivitas praktis, seperti percobaan terkait
transformasi wujud zat. Pengalaman ini memberikan landasan nyata yang
memeprkokoh pemahaman konseptual mereka.

3. Metode ini tidak hanya menekankan pada capaian kognitif, tetapi juga
membina kemampuan ilmiah peserta didik, termasuk observasi, analisis,
dan formulasi kesimpulan mandiri.

4. Eksperimen menghasilkan proses belajar yang lebih menyenangkan dan
menarik, mengurangi kejenuhan yang sering terjadi dalam metode
konvensioanl.

5. Melalui keterlibatan dalam percobaan, peserta diidk menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan
semangat mereka terhadap materi.

6. Metode eksperimen memfasilitasi pemahmanan konsep ilmiah dalam
konteks, membantu peserta diidk menghubungkan pembelajaran dengan

situasi kehidupan sehari-hari.
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7. Peserta diidk tidak sekadar menerima informasi, melainkan menyelidiki
dan memverifikasi teori, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih
dalam dan bermakna.

8. Metode ini selaras dengan kurikulum merdeka, yang mendorong
pembelajaran berbasis pengalaman dan parstisipastif.

Adapun kekurangan metode eksperimen yaitu:
1. Metode eksperimen sering kali membutuhkan peralatan dan bahan yang
mungkin tidak selalu mudah diperoleh degan biaya terjangkau.
2. Pelaksanaan metode eksperimen memerlukan waktu lebih lama daripada
pendekatan konvensional. Eksperimen yang rumit mungkin memerlukan
lebih banyak waktu untuk persiapan, eksekusi, dan analisis hasil
3. Metode eksperimen menuntut pemahaman materi yang solid dari peserta
diidk. Jika peserta didik kurang memiliki dasar pengetahuan yang
memadai, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam menjalankan
langkah-langkah eksperimen dengan efektif.
2.1.3 Hasil Belajar
2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar

Secara umum menurut (Kurniahsih, 2020) hasil belajar dapat dianggap
sebagai cerminan dari keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung di
lingkungan sekolah, di mana keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor multidimensi yang saling terkait. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek
eksternal seperti kompetensi profesional para guru dalam menyampaikan materi,

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif, serta ketersediaan serta



24

kecukupan sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung kegiatan belajar-
mengajar.

Selain itu, faktor internal; yang berasal dari peserta didik sendiri, bakat
alami yang dimiliki individu, dan motivasi kuat untuk mencapai prestasi yang
tinggi, turut berkontribusi secara signifikan dalam menentukan kualitas hasil
belajar secara keseluruhan.

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perangkat kemampuan yang
berhasil dikembangkan oleh peserta didik melali proses pembelajaran yang
sistematis. Konsep ini tidak terbatas pada aspek tunggal, melainkan mencakup
tiga dimensi utama, yaitu kemampuan kognitif yang berkaitan dengan
pemahaman, analisis, dan aplikasi pengetahuan; kemampuan afektif yang
melibatkan pembentukan sikap, nilai, dan emosi positif; serta kemampuan
psikomotorik yang mengangkut keterampilan fisik dan praktis dalam menjalankan
tugas-tugas tertentu. Hasil belajar adalah manifestasi dari apa yang telah dipelajari
peserta didik, yang kemudian diukur melalui mekanisme penilaian yang spesifik
dan telah ditetapkan secara formal oleh kurikulum sekolah yang berlaku, sehingga
memungkinkan evaluasi objektif terhadap pencapaian pembelajaran secara
keseluruhan. (Hutahaean et al., 2025).

(Abubakar, Uswatunisa et al., 2025) mengatakan bahwa hasil belajar dapat
dipahami upaya yang dilakukan oleh seorang peserta diidk untuk mencapai nilai
maksimal dalam proses pendidikan. Upaya ini mencakup serangkaian aktivitas
pembelajaran dimana peserta didik mengalami transformasi perilaku yang

signifikan, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, yang
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secara keseluruhan mengarah pada perubahan yang positif dan berkelanjutan.
Dalam konteks ini, hasil belajar tidak hanya sebatas pada pencapaian akademik
semata, melainkan juga mencerminkan perkembangan holistik peserta didik
sebagai individu yang lebih kompeten dan bertanggung jawab.

Sementara itu, (Agave et al.,, 2025) menjelaskan bahwa dalam konteks
proses pembelajaran, dilakukan serangkaian tes atau pengujian untuk menilai
tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil
dari evaluasi ini dikenal sebagai hasil belajar, yang mencerminkan pencapaian
yang dicapai peserta didik melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan pendidikan
yang terstruktur.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal mencakup kompetensi
guru, pendekatan pembelajaran, serta sarana pendidikan, sedangkan faktor
internal berkaitan dengan bakat dan motivasi peserta didik. Hasil belajar terdiri
dari tiga dimensi yakni: kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dievaluasi
melalui penilaian formal. Secara keseluruhan, hasil belajar melampaui pencapaian
akademik semata, meliputi pengembangan holistik peserta didik sebagai individu
yang lebih kompeten dan bertanggung jawab.
2.1.3.2 Jenis-jenis Hasil Belajar

Ada tiga ranah utama atau domain, yang berada pada tingkatan kedua

dan dikenal sebagai taksonomi, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, serta ranah
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psikomotorik. Dalam sumber yang sama, Arikunto memberikan penjelasan
operasional mengenai ketiga ranah atau domain utama tersebut sebagai berikut:
a. Ranah kognitif
1) Pengetahuan
2) Pemahaman
3) Penerapan
4) Analisis
5) Sintesis
6) Evaluasi
Secara etimologis, istilah “kognitif” berasal dari kata Latin
“cogitare”, yang bermakna berpikir. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kognitif merujuk pada segala hal yang terkait atau melibatkan
kognisi, atau yang didasarkan pada pengetahuan faktual yang bersifat
empiris. Selanjutnya, istilah ini berkembang menjadi konsep yang populer
dalam bidang psikologi perkembangan maupun psikologi pendidikan. Di
dalam psikologi, kognitif mencakup berbagai bentuk pengenalan yang
meliputi setiap aktivitas mental manusia terkait dengan pemahaman,
pengertian, keyakinan, dan aspek-aspek serupa lainnya (Zikrulloh et al.,
2025).
Hasil belajar kognitif melibatkan aktivitas mental yang rumir,
termasuk berpikir, memahami, mengingat, serta menyelesaikan masalah.
Salah stau figur utama dalam teori kognitif adalah Jean Piaget, yang

merumuskan teori perkembangan kognitif. Piaget menyatakan bahwa



27

pembelajaran merupakan proses yang berlangsung melalui tahapan

perkembangan, di mana peserta didik secara bertahap membangun

kemampuan berpikir yang semakin kompleks seiring dengan pertumbuhan

mereka (Zikrulloh et al., 2025).

. Ranah Afektif

Dalam lingkup pendidikan, domain afektif erat kaitannya dengan
pengembangan karakter serta nilai-nilai moral peserta didik, yang
melibatkan transformasi sikap dan perilaku menuju arah yang lebih positif.

Menurut taksonomi pendidikan yang dikemukakan oleh Bloom, domain

afektif terbagi menjadi 5 tingkatan (Ridho et al., 2025), yaitu:

1) Penerimaan (Receiving), proses menerima serta memberikan perhatian
yang penuh terhadap stimulus eksternal, seperti informasi atau data
yang disampaikan oleh pendidik dalam konteks pembelajaran.

2) Menanggapi (Responding), Tahap di mana individu terlibat secara aktif
atau berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang tersedia di lingkungan
pendidikan.

3) Menilai (Valuing), Kemampuan untuk menetapkan nilai atau
penghargaan terhadap sikap atau perilaku tertentu yang dianggap
penting dalam proses pengembangan diri.

4) Pengorganisasian  (Organizing), Upaya untuk mengintegrasikan
berbagai nilai-nilai atau sikap ke dalam struktur kepribadian individu

secara sistematis dan terorganisir.
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5) Karakterisasi (Characterizing), Kondisi di mana sikap atau perilaku
tertentu telah terintegrasi sepenuhnya dan menjadi begaian integral dari
kepribadian seseorang secara keseluruhan.

. Ranah Psikomotorik

Menurut (Dinata et al., 2025) Ranah psikomotor, yang sering kali
disebut sebagai domain keterampilan, merujuk pada suatu bidang
pembelajaran yang secara khusus berkaitan erat dengan berbagai jenis
aktivitas fisik yang dilakukan oleh individu. Dalam konteks ini, ranah
tersebut juga melibatkan pengembangan kompetensi yang memungkinkan
seseorang untuk menunjukkan kompetensi yang memungkinkan serta
mengaplikasikan kemampuan-kemampuan tertentu melalui serangkaian
gerakan otot psikomotor yang terkoordinasi dan terampil. Ranah
psikomotor diklasifikasikan ke dalam tiga kategori pokok, yang meliputi:

1) Keterampilan motorik, yang secara spesifik melibatkan berbagai jenis
gerakan fisik dasar seperti bergerak secara aktif , melompat dengan
koordinasi, serta mempresentasikan hasil kerja melalui aktivitas praktis,
dan berbagai tindakan serupa lainnya yang memerlukan kekuatan serta
ketepatan fisik.

2) Manipulasi objek, yang merujuk pada kemampuan untuk melalukan
tindakan-tindakan seperti menyusun benda-benda secara sistematis,
memindahkan objek dari suatu tempat ke tempat lain dnegan hati-hati,
atau menggeser suatu benda untuk mencapai tujuan tertentu sehingga

menuntut ketelitian dan kontrol motorik yang baik.
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3) Koordinasi neuromuskular, yang melibatkan serangkaian aktivitas yang
lebih kompleks, termasuk mengamati lingkungan dengan fokus,
menghubungkan elemen-elemen informasi secara logis, sebagaimana
dijelaskan oleh (Dinata et al., 2025).

Perubahan yang terjadi pada individu setelah melalui proses
pembelajaran akan tercermin dalam hasil yang dapat dianggap sebagai
produk langsung dari kegiatan belajar tersebut. Berdasarkan definisi yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merujuk pada keseluruhan keterampilan yang diperoleh, yang mencakup
aspek-aspek seperti tingkat kognitif, afektif, serta bidang psikomotorik,
dan hal ini dicapai melalui serangkaian proses belajar-mengajar yang
berlangsung di lingkungan sekolah.

2.1.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
(H. T. Siregar, 2024) Menjelaskan hasil belajar yang dicapai peserta
didik merupakan akibat dari interaksi dua kelompok faktor yang berpengaruh,
yakni faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri mencakup
dua aspek utama, yaitu: (1) aspek fisiologis (yang berkaitan dengan
kondisi jasmani), dan (2) aspek psikologis (yang berkaitan dengan

kondisi rohani).
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1) Aspek Fisiologis
Keadaan umum tubuh yang menunjukkan tingkat kesehatan organ-
organ dan persendiannya dapat mempengaruhi semangat serta intensitas
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam upaya
menjaga kesehatan fisik, terdapat beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan, seperti pola makan dan minum yang teratur, kegiatan
olahraga serta istirahat yang cukup.

2) Aspek Psikologis
Berbagai faktor yang termasuk dalam aspek psikologis dapat
memengaruhi jumlah dan mutu hasil pembelajaran peserta didik.
Namun, di antara faktor-faktor rohani peserta didik yang umumnya
dianggap lebih mendasar adalah sebagai berikut: (1) tingkat kecerdasan
atau intelegensi peserta didik, (2) sikap peserta didik, (3) bakat peserta
didik, (5) motivasi peserta didik. Aspek psikologis yang memengaruhi
keberhasilan pembelajaran ini mencakup segala hal yang terkait dengan
kondisi mental seseorang.

3) Intelegensi Peserta Didik
Intelegensi merujuk pada kemampuan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu
kemampuan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri dengan situasi
baru secera cepat dan efektif, kemampuan untuk memaahami atau
menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektif, serta kemampuan
untuk memahami hubungan dan mempelajarinya dengan cepat. Tingkat

kecerdasan atau intelegensi peserta didik tidak diragukan lagi sangat
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menentukan tingkat keberhasilan pembelajarannya. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi kemampuan intelegensi seoarang peserta didik,
semakin besar peluangnya untuk mencapai kesuksesan. Sebaliknya,
semakin rendah kemampuan inetegensi seorang pserta didik, semakin
kecil peluangnya untuk merahih kesuksesan.
4) Sikap Peserta Didik
Sikap (attitude) merupakan gejala internal yang bersifat afektif, berupa
kecendurangan untuk bereaksi atau merspons (response tendency)
secara relatif konsisten terhadap objek, orang, atau benda tertentu, baik
dalama bentuk positif maupun negatif. Sikap peserta didik terhadap
guru dapat tercermin dalam hal-hal baik, seperti kesukaan terhadap
mata pelajaran yang disampaikan oleh guru, yang menjadi indikator
awal yang baik bagi proses pembelajaran peserta didik. Sebaliknya,
sikap negatif peserta didik terhadap guru dalam proses pembelajaran
tercermin dalam ketidaksukaan terhadap mata pelajaran yang
disampaikan oleh guru, sehingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam belajar.
5) Bakat Peserta Didik

Bakal adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan di masa mendatang dengan demikian, pada
dasarnya setiap individu memiliki bakat dala arti potensi untuk
mencapai prestasi hingga tingkat tertentu. Sehubungan dengan itu,

bakat dapat memengaruhi tinggi rendahnya prestasi pembelajaran.
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6) Minat Peserta didik
Minat merupakan komponen psikis yang berperan mendorong
seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga ia bersedia
terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan objek yang diminatinya.
Seseorang peserta didik yang memiliki minat tinggi terhadap pelajaran
akan memfokuskan perhatinnya lebih intens dibandingkan peserta didik
lain. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang mendalam terhadap
materi tersebut, peserta didik tersebut dapat belajar lebih giat, sehingga
akhirnya mencapai prestasi yang diharapkan.

7) Motivasi Peserta Didik
Motivasi adalah dorongan, yaitu suatu upaya yang disadari untuk
memengaruhi perilaku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak
melakukan sesuatu guna mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi
merupakan salah satu elemen yang berkontribusi terhadap efektivitas
proses pembelajaran peserta didik. Elemen inilah yang mendorong
peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang memengaruhi pembelajaran dapat diklasifikasikan
menjadi dua kategori utama, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan

nonsial. Pembahasan berikut menguraikan kedua kategori tersebut.
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(1) Lingkungan Sosial
a) Lingkungan Sosial Masyarakat

Kondisi masyarakat turut menentukan prestasi pembelajaran.
Jika di sekitar tempat tinggal atau lingkungan masyarakat terdiri
dari individu-individu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi
dan sikap yang positif, maka secara otomatis hal ini akan
memengaruhi dan mendorong anak untuk lebih giat dalam belajar.
Sebaliknya, jika lingkungan ata tempat tinggalnya dihuni oleh
banyak anak yang kurang baik dan tidak memiliki pendidikan
tinggi, maka hal tersebut juga akan mendorong anak untuk kurang
giat dalam belajar.

b) Lingkungan Sosial Keluarga

Keluarga terdiri dari ayah, ibu, anak-anak, serta anggota
keluarga lainnya yang tinggal di rumah. Peran orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan anak dalam
pembelajaran. Tingkat pendidikan orang tua, besaran penghasilan,
tingkat perhatian dan bimbingan yang diberikan oleh orang tua,
harmonis atau tidaknya hubungan antara kedua orang tua, akrab
atau tidaknya interaksi orang tua dengan anak-anak, serta tenang
atau tidaknya suasana di rumah, semuanya berkontribusi terhadap
pencapaian hasil pembelajaran anak.

c) Lingkungan Sosial Sekolah
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Faktor sekolah yang memengaruhi pembelajaran meliputi
metode pengajaran, kurikulum, hubungan antara guru dan peserta
didik, hubungan antar peserta didik, disiplin sekoalh, materi
pelajaran dan jadwal sekolah, serta standar pembelajaran.
Inyeraksi ketidak elemen tersbeut dapat menjadi pendorong bagi
peserta didik untuk belajar lebih optimal di sekolah. Oleh karena
itu, para pendidik, orang tua, dan guru perlu memperhatikan serta
memahami bakat yang dimiliki oleh anak atau peserat didik
mereka.

(2) Lingkungan Nonsosial

Faktor-faktor yang termasuk dalam lingkungan nonsosial
meliputi bangunan sekolah, rumah tempat tinggal, peralatan
pembelajaran, kondisi cuaca, seerta waktu yang digunakan peserta
didik. Jika bangunan sekolah tidak mendukung, maka proses belajar-
mengajar pun tidak akan berjalan optimal, demikain pula dengan
kondisi rumah yang tidak teratur dan terlalu padat yang akan

berdampak negatif terhadap kegiatan pembelajaran peserta didik.

2.1.3.4 Indikator Hasil Belajar

Menurut (S. Wahyuni & Saragih, Susanna, 2025) beberapa indikator
digunakan untuk menilai pencapaian pembelajaran peserta didik. Salah satu
pandangan paling berpengaruh dikemukakan oleh Bloom, yang membagi hasil

pembelajaran ke dalam tiga domain, yakni:
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a) Domain Kognitif, yang menekankan bagaimana siswa mengakuisisi
pengetahuan akademik melalui pendekatan pengajaran dan penyampaian
informasi.

b) Domaian Afektif, berkaitan dengan aspek-aspek seperti sikap, nilai-nilai,
dan keyakinan yang memainkan peran krusial dalamtransformasi perilaku.

c) Adapun domain  psikomotorik, melibatkan  keterampilan  dan
perkembangan diri yang diimplementasikan melalui latihan praktis serta
demontrasi kemampuan dalam menguasai suatu kompetensi. Selanjutnya
ketiga domain hasil pembelajaran tersebut secara lebih mendalam dengan
merinci aspek-aspek yang terdapat dalam masing-masing domain sebagai
berikut:

1) Ranah Kognitif, yang mencakup aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, serta evaluasi.

2) Ranah Afektif, yang terdiri dari tahap penerimaan, respons, penilaian,
pengorganisasian, dan pembentukan karakter nilai.

3) Ranah psikomotorik, yang melibatkan gerakan dasar, gerakan umum,
gerakan terkoordinasi, serta gerakan kreatif.

Adapun indikator hasil belajar menurut (Lumbantoruan, Jayanti et al.,

2025), indikator-indikator hasil belajar meliputi:

1) Ranah Kognitif
Yang mencakup tujuan-tujuan pembelajaran terkait dengan pengingatan
kembali pengetahuan serta pengembangan kemampuan intelektual dan

keterampilan.
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2) Ranah Afektif
Yang mencakup tujuan-tujuan pembelajaran yang menggambarkan
perubahan sikap, minat, nilai-nilai, serta pengembangan apresiasi hingga
penyesuaian.
3) Ranah Psikomotorik
Yang melibatkan perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa peserta
didik telah menguasai keterampilan manipulatif.
Sedangkan menurut (Aminah & Yusnaldi, 2024) indikator-indikator hasil
belajar dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1) Ranah kognitif merupakan ranah yang melibatkan aktivitas mental. Ranah
ini diklasifikasikan ke dalam enam tingkatan yakni:
1. Pengetahuan
2. Pemahaman
3. Penerapan
4. Analisis
5. Sintesis
6. Evaluasi
2) Ranah afektif adalah ranah yang terkait dengan aspek sikap dan nilai.
Ranah ini dibagi menjadi lima tingkatan, yaitu:
1. Pengenalan
2. Respons
3. Penghargaan

4. Pengorganisasian
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5. Dan karakterisasi nilai
3) Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan kemampuan
gerak. Ranah ini diklasifikasikan ke dalam lima tingkatan, yaitu:
1. Imitasi
2. Manipulasi
3. Presisi gerak
4. Artikulasi
5. Naturalisasi
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator hasil
belajar dapat dievaluasi melalui tiga domain utama, yakni kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Indikator hasil belajar dalam ketiga domain ini menunjukkan
bahwa pencapaian pembelajaran merupakan proses multidimensi yang melibatkan
penguasaan intelektual, perubahan sikap, dan kemahiran praktis. Kunci pokok
dalam memperoleh pengukuran seerta data hasil belajar siswa terletak pada
pemahaman terhadap kerangka indikator yang berkaitan dengan jenis pencapaian
yang akan dievaluasi
2.1.4 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS)
2.1.4.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS)
(Noor et al., 2024) Menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) dapat dipahami sebagai padanan langsung dari istilah dalam bahasa
Inggris, yaitu “natural science”, yang secara harfiah merujuk pada ilmu
pengetahuan tentang alam semesta. Dengan demikian, pengertian IPAS atau

science secara lebih mendalam dapat diartikan sebagai suatu disiplin ilmu yang
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secara khusus mengkaji dan menganalisis berbagai peristiwa serta fenomena yang
terjadi di lingkungan alam secara sistematis. IPAS tidak hanya merupakan
sekumpulan teori-teori yang tersusun secara logis dan terorganisir, tetapi juga
memiliki penerapan yang secara umum dibatasi pada peristiwa-peristiwa yang
bersifat alamiah, sehingga membedakannya dari bidang ilmu lainnya yang
mungkin melibatkan aspek sosial atau humaniora. Perkembangan IPAS sendiri
sangat bergantung pada metode ilmiah yang ketat, seperti proses observasi yang
cermat terhadap fenomena alam, serta eksperimen yang dirancang untuk menguji
hipotesis dan memperoleh bukti empiris. Selain itu, disiplin ini juga didukung
oleh sikap ilmiah yang esensial, termasuk rasa ingin tahu yang tinggi, kejujuran
intelektual, dan komitmen untuk mencari kebenaran melalui pendekatan objektif,
yang semuanya berkontribusi pada kemajuan pengetahuan manusia tentang dunia
fisik.

(Sesrita & Kholik, n.d.) berpendapat bahwa pendidikan ilmia dapat
didefinisikan sebagai suatu kajian mendalam mengenai dunia di sekitar kita, yang
dilakukan melalui serangkaian metode seperti eksperimen yang terstruktur,
observasi yang sistematis, serta penarikan kesimpulan yang didasrkan pada
analisis manusia. Disiplin ilmu ini secara intrinsik terkait dengan proses observasi
yang cermat dan kategorisasi kejadian-kejadian amaliah, yang memungkinkan
pemahaman yang lebih terorganisir tentang fenomena-fenomena tersebut.
Pengetahuan, gagasan, serta konspesi tentang alam semesta diperoleh terlebih
dahulu melalui pengalaman langsung individu, kemudian disempurnakan dan

dipertajam melalui rangkaian prosedur ilmiah yang secara khusus diajarkan dalam
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lingkungan kelas sains, sehingga mendorong pengembangan pemikiran kritis dan
kemampuan analitis.

Sementara itu (Fajriani et al., 2021) juga menjelaskan bahwa Ilmu
Pengetahuan Alam, atau IPA, dapat diartikan sebagai disiplin ilmu yang mengkaji
gejala-gejalan alam secara sistematis, dengan landasarn pada hasil eksperimen dan
observasi yang dilakukan oleh manusia. IPA merupakan kumpulan pengetahuan
mengenai objek dan fenomena alam yang diperoleh melalui proses pemikiran
serta penyelidikan oleh para ilmuwan, yang dilakukan dengan kemampuan
bereksperimen menggunakan metode ilmiah.

Sedangkan menurut (Siti et al.,, 2024) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan disiplin pembelajaran yang mampu menyelaraskan aspek tersebut,
sehingga perlu diajarkan sejak tingkat pendidikan dasar, menengah hingga
perguruan tinggi. Dengan demikian, pembelajaran IPA menjadi krusial untuk
meningkatkan kompetensi dan kualitas peserta didik sebagai sumber daya
manusia yang berkualitas.

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi diatas menyatakan bahwa Ilmu
Pengetahuan Alama (IPA) merupakan bidang studi yang menyelidiki fenomena-
fenomena dan kejadian di alam semesta secara sistematis melalui pendekatan
ilmiah, seperti pengamatan dan percobaan. IPA tidak semata-mata mencakup
teori-teori yang tersusun rapi, melainkan juga melibatkan aplikasi untuk
memahami peristiwa-peristiwa alam. Pendidikan IPA memiliki peran krusial
dalam membentuk kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta harus diberikan

mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga tingkat universitas, dengan tujuan
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia.Adapun ciri-ciri [lmu Pengetahuan
Alam (IPA) sebagaimana diuraikan oleh (Kurniahsih, 2020) meliputi:
2.1.4.2 Hakikat Pembelajaran IPA

(Ramadani et al., 2021) mengatakan bahwa Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) mencakup esensi IPA sebagai suatu sikap yang nilai-
nilainya sejalan dengan nilai-nilai karakter, sehingga pembelajaran tersebut
berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik. Esensi pembelajaran IPA
didefinisikan sebagai ilmu alam, yang dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai
“Ilmu Pengetahuan Alam”. Ilmu alam merupakan usaha manusia untuk
memahami alam semesta melalui observasi yang akurat, penerapan prosedur
ilmiah, serta penjelasan berdasarkan penalaran logis guna mencapai kesimpulan
yang valid. Dengan demikian, diharapkan bahwa proses pembelajaran IPA yang
bermakna dapat meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Dalam
konteks proses pembelajaran IPA, hal ini melibatkan pencapaian pembelajaran
yang tuntas dan bermakna, yang pada gilirannya akan mendorong motivasi belajar
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran IPA dapat dipahami sebagai interaksi
antara berbagai elemen pembelajaran melalui suatu proses yang bertujuan
mencapai hasil yang ditentukan oleh kompetensi yang telah ditetapkan.

1) TPA memiliki nilai ilmiah, yang berarti kebenarannya dapat

diverifikasi oleh siapa saja melalui metode ilmiah.
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2) Pengetahuan teoritis yang diperoleh melalui kegiatan observasi,
eksperimen, penyimpulan, dan pembentukan teori
3) Rangkaian konsep yang saling terkait
4) IPA mencakup empat unsur, yakni produk, proses, teknologi, dan
sikap.
2.1.4.3 Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki ciri khas yang
membedakannya dari disiplin ilmu lainnya. IPA merupakan kumpulan
pengetahuan yang mencakup fakta, konsep, atau prinsip terkait fenomena alam,
yang diperoleh melalui proses dan sikap ilmiah. Adapun menurut Jacobson &
Bergman dalam (Ramadani et al, 2021), IPA memiliki karakteristik yang
berfungsi sebagai landasan untuk memahaminya, seperti berikut:

1) IPA merupakan himpunan konsep, prinsip, hukum, serta teori.

2) Proses ilmiah melibatkan aktivitas fisik dan mental, seperti mengamati
fenomena alam serta memikirkan penerapannya.

3) Keyakinan yang kuat, hasrat, serta ketekunan dalam menyelidiki rahasia
alam.

4) TPA tidak mampu membuktikan segala sesuatu, melainkan hanya sebagian
darinya.

5) Kebenaran dalam IPA bersifat subjektif lebih daripada objektif.

2.1.4.4 Ruang Lingkup IPA di SD

(Kurniahsih, 2020) Menyatakan bahwa Imu Pengetahuan Alam (IPA)

merupakan konsep pembelajaran yang berbasis pada fenomena alam dan memiliki
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keterkaitan yang luas dengan kehidupan manusia. Dalam konteks pembelajaran
IPA di sekolah dasar, terdapat batasan-batasan materi atau ruang lingkup yang
akan diajarkan. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk jenjang sekolah dasar
mencakup aspek-aspek berikut:
(1)Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi manusia, hewan,
tumbuhan, interaksi mereka dengan lingkungan, serta kesehatan.
(2)Benda atau ,ateri, sifat-sifatnyaa, dan kegunaannya, yang mencakup zat
cair, padat, dan gas.
(3)Energi dan transformasinya, yang meliputi gaya, bunti, panas, magnet,
listrik, cahaya, serta pesawat sederhana.
(4)Bumi dan alam semesta, yang meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda lainnya.
2.1.4.5 Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(Salsabilla et al., 2025) berpendapat bahwa salah satu tujuan utama
pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam di tingkat sekolah dasar adalah untuk
menyediakan peserta didik dengan pengetahuan fundamental mengenai
lingkungan sekitar serta fenomena-fenomena ilmiah yang terkandung di
dalamnya. Objektif lainnya adalah memberikan peserta didik wawasan yang
menarik dan terkait langsung dengan Ilmu Pengetahuan, lingkungan hidup, serta
teknologi. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam yang efektif dan sukses di sekolah
dasar tidak hanya mentransmisikan konsep-konsep ilmiah kepada peserta didik,
tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir secara kritis, mengajukan

pertanyaan, serta menemukan solusi melalui kegiatan observasi dan proses
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eksperimen. Keuntungan dari pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam mencakup
peningkatan kemampuan analitis, pemecahan masalah, serta keterampilan berpikir
kritis yang akan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.4.6 Materi Pembelajaran IPAS

(Ridwansyah, Pratama et al., 2025) Menjelaskan bahwa salah satu
konsep penting dalam bidang sains yang wajib dikuasai oleh siswa sekolah dasar
adalah konsep perubahan wujud benda, yang menjadi dasar pemahaman mereka
terhadap fenomena fisika sehari-hari. Perubahan wujud benda dapat didefiniskan
sebagai suatu proses aktivitas yang dialami oleh suatu benda ketika mengalami
transformasi bentuk dari kondisi awalnya menuju ke bentuk yang berbeda, yang
dipicu oleh berbagai gejala atau peristiwa yang terjadi pada benda tersebut. Lebih
lanjut, konsep ini merupakan elemen fundamental dalam ilmu fisika yang secara
mendalam menjelaskan bagaimana zat mengalami transformasi dari satu wujud ke
wujud lainnya, misalnya dari keadaan padat berubah menajdi cair atau cair
menjadi gas, tanpa adanya perubahan dalam komposisi kimia zat tersebut, dan
proses ini terjadi sebagai akibat dari penambahan atau pengurangan energi kalor
yang secara signifikan mempengaruhi struktur internal serta gerak partikel-
partikel yang menyusun zat tersebut.

Zat dapat didefinisikan sebagai entitas yang memiliki massa dan
menempati ruang dalam konteks fisik. Di dalam disiplin ilmu pengetahuan alam,
zat secara umum diklasifikasikan ke dalam tiga wujud utama, yakni padat, cair,
serta gas, yang masing-masing menunjukkan perbedaan signifikan dalam hal sifat

dan karakteristiknya, termasuk aspek bentuk, volume, serta kerapatan partikel
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yang menyusunnya. Sebagai ilustrasi, zat dalam wujud padat cenderung
mempertahankan bentuk dan volume yang stabil serta tetap, sementara zat dalam
wujud gas tidak memiliki bentuk atau volume yang tetap, hal ini disebabkan oleh
gerakan partikel-partikelnya yang bebas dan tidak terikat secara ketat.
Pemahaman mendalam mengenai berbagai wujud zat ini akan menajdi lebih
menarik dan bermakna apabila peserta didik diarahkan untuk melakukan
observasi langsung terhadap proses perubahan wujud yang sering kali terjadi
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menghubungkan
teori dengan pengalaman praktis yang nyata (Juniartrinur, Asri et al., n.d.).
2.1.4.7 Sifat dan Perubahan Wujud Benda
a. Sifat benda padat, cair, dan gas
Menurut (Wandini, Rizky et al.,, 2022), dalam pembahasan
mengenai sifat dan perubahan wujud benda, klasifikasi benda dapat
dilakukan berdasarkan bentuknya, yang membaginya menjadi tiga
kelompok, meliputi:
1) Zat Padat
sifat dan karakteristik zat padat:
a. Bentuk dan volume yang konstan.
b. Menempati ruang serta memiliki massa.

c. Dapat diubah melalui metode spesifik
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CONTOH BENDA PADAT

@ | © 99co

Gambar 2.2 Contoh benda padat
2) Zat Cair :
Sifat dan karakteristik zat cair:
a. Bentuknya menyesuaikan dengan wadah yang ditempatinya, namun
volumenya tetap sama.
b. Permukaan selalu rata dan luas.
€. Mampu menembus celah-celah sempit.
d. Mengalir dari posisi tinggi ke posisi rendah

e. Memberikan tekanan ke segala arah.

Gambar 2.3 Contoh benda cair
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3) Zat Gas
Sifat dan karakteristiknya:
a. Gas tidak memiliki bentuk dan volume tetap, sehingga bentuk serta
volumenya menyesuaikan dengan wadah yang menampungnya.
b. Gas memberikan tekanan secara merata ke segala arah.
. Gas bersifat kompresibel dan memiliki massa.

d. Gas umumnya tidak bisa dilihat langsung oleh mata.

Gambar 2.4 Contoh benda gas

b. Perubahan Wujud Benda

Menurut (Fahreza et al., 2024) perubahan wujud benda dapat
dipahami sebagai suatu fenomena di mana suatu objek mengalami
transformasi yang signifikan, sehingga berubah menjadi bentuk yang
berbeda dari kondisi semua, baik dalam hal dimensi ukurannya, struktur
fisiknya, maupun karakteristik sensorik seperti aroma yang melekat
padanya. Proses ini secara lebih lanjut melibatkan berbagai mekanisme
alami yang fundamental dalam ilmu fisika, termasuk tidak terbatas pada

tahap mencair, membeku, menguap, serta menyublim yang masing-masing
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berkontribusi pada perubahan esensial dalam sifat-sifat materi tersebut dan
memainkan peran penting dalam pemahaman zat di sekitar kita.

Berikut ini siklus perubahan wujud zat:

Mancalr Manyublinn
ol i B B L
Marngghristal
Menguap
I
Mangermbun

—t Menyerap kalor
st Melepaskan kalor
Gambar 2.5 Siklus Perubahan Wujud Benda
Menurut (Ummah et al.,, 2025) terdapat enam jenis perubahan
wujud:
a. Mencair (padat — cair), perubahan suatu zat dari keadaan padat
menjadi cair. Fenomena absorpsi kalor terjadi pada zat padat, yang
dipicu oleh peningkatan suhu. Contoh: fenomena alam ini yang

terjadi setiap hari adalah es yang dipanaskan.
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Gambar 2.6 Peristiwa mencair
Membeku (cair — padat), membeku adalah proses perubahan
suatu zat dari keadaan cair menjadi padat. Fenomena pelepasan
kalor diamati pada zat cair, yang dipicu oleh penurunan suhu.
Contoh: fenomena alam ini yang terjadi setiap hari dalam gelas

yang diletakkan di dalam freezer.

—

Gambar 2.7 Peristiwa membeku

Menguap (cair —gas), menguap adalah proses perubahan suatu
zat dari keadaan cair menjadi gas. Fenomena absorpsi kalor
diamati pada zat cair, yang dipicu oleh peningkatan suhu. Contoh:
fenomena alam ini yang terjadi setiap hari adalah air di sungai,

danau, atau laut yang menguap karena panas matahari.
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Gambar 2.8 Peristiwa menguap

. Mengembun (gas — cair), mengembun adalah proses perubahan
wujud zat dari bentuk gas menjadi bentuk cair. Fenomena
pelepasan kalor diamati pada zat gas, yang dipicu oleh penurunan
suhu. Salah satu contoh fenomena aalam yang sering terjadi

dalam kehidupan sehari-hari adalah ketika uap air di atmosfer

berubah menjadi embun pada permukaan daun-daun di pagi hari.

Gambar 2.9 Peristiwa mengembun di pagi hari

Menyublim (padat— gas secara langsung), menyublim merujuk
pada perubahan wujud zat dari bentuk padat langsung menjadi
bentuk gas, tanpa melalui tahap air. Fenomena alam yang umum
dijumpai adalah es kering (dry ice) yang langsung menguap

menjadi gas tanpa melewati fase cair.
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Gambar 2.10 Peristiwa menyublim

f. Deposisi/mengkristal (gas——»padat secara langsung), deposisi
merujuk pada proses tansformasi wujud zat dari bentuk gas
langsung menjadi bentuk padat, tanpa melibatkan tahap cair. Salah
satu contoh fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari adalah ketika uap air langsung membentuk kristal es di

atmosfer yang dingin, seperti proses pembentukan salju.

2.2 Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini dilakukan pada sejumlah temuan penelitian terdahulu, yang
akan diuraikan sebagai berikut :

1. Penelitian (Lestari et al., 2025) dengan judul “Efektivitas Penerapan
Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi Wujud Zat Dan
Perubahannya”. Dari analisis data dan diskusi yang dilakukan dalam
penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode eksperimental
terbuti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
Wujud Zat dan Perubahannya di kelas IV sekolah dasar. Hal tersebut

terlihat dari adanya perbedaan bermakna antara skor prefest dan posttest
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peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode
eksperimen. Secara rata-rata skor posttest lebih tinggi daripada pretest, dan
pengujian statistik mengonfirmasi signifikan peningkatan tersebut (p <
0,05).

. Penelitian (Sari & Zumrotun, 2025) dengan judul “Efektivitas Metode
Eksperimen Dalam Pembelajaran Pada Materi Perubahan Wujud Benda Di
SD Negeri 1 Tahunan”. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini
mengungkapkan bahwa berhasil meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.
dengan menggunakan desain One Group Pretest-Posttest, data diperoleh
dari 25 siswa melalui tes awal dan tes akhir, kemudian dianalisis dengan
uji t berpasangan. Analisis hasil menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor awal dan tes akhir, dengan nilai t-hitung sebesar -
18,254 dan p-value kurang dari 0,000, yang mengindikasikan bahwa
metode eksperimen efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual
peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif mereka. Selain itu,
pengujian validitas menunjukkan bahwa instrumen yang diterapkan valid
dan realibel, dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,681. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa metode eksperimen tidak hanya secara
signifikan meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pengalaman pembelajaran
yang bermakna.

. Penelitian (Permatasari et al., 2022) dengan judul “Efektivitas Metode

Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi
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Perubahan Wujud Benda Kelas IV MI Ma’arif Sutawinangun”
mengungkapkan bahwa implementasi metode eksperimen secara
signifikan meningkatkan capaian pembelajaran siswa. Kelas yang
menerapkan metode eksperimen mencapai skor rata-rata sebesar 68,96,
sedangkan kelas kontrol yang tidak menggunakan metode tersebut hanya
memperoleh skor rata-rata 56,77. Analisis hipotesis melalui uji
independent sample t-test menghasilkan nilai t-hitung sebesar 2,811, yang
melebihi nilai t-table 2,007, sehingga menunjukkan bahwa metode
eksperimen efektif dalam mendorong keaktifan, kreativitas, serta capaian
pembelajaran siswa di tingkat kelas I'V.
2.3 Kerangka Berpikir
Penerapan metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan capaian
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa di tingkat sekolah
dasar, sebab pendekatan ini mampu membentuk pola pikir siswa secara lebih baik.
Melalui pemanfaatan metode ilmiah, peserta didik menjadi lebih kompeten dalam
mengidentifikasi solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Mereka cenderung
tidak akan mudah menerima informasi tanpa verifikasi, melainkan
memprioritaskan pembuktian kebenaran secara mandiri. Di samping memperoleh
wawasan teoritis, metode ini juga menyediakan pengalaman praktis serta
kompetensi teknis. Lebih lanjut, pendekatan ini berperan penting dalam penguatan
kemampuan akademis peserta didik, karena pembelajaran yang lebih dominan
melalui penemuan pribadi daripada sekadar mengandalkan ulasan dari instruktur.

Aktivitas eksperimen yang dilakukan peserta didik mampu memicu munculnya
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gagasan-gagasan inovatif dan memperdalam pertumbuhan intelektual mereka,

terutama dalam konteks mata pelajaran IPAS.

Materi Pembelajaran

A 4

Proses Pembelajaran

Y

Metode Pembelajaran Pembelajaran
Eksperimen Konvensional
\ 4 A 4
Tes Tes
A A 4
Hasil Belajar Hasil Belajar

y

Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar
Pada Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV

Gambar 2.12 Kerangka Berpikir
2.4 Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono, hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara
atas perumusan masalah penelitian. Arikunto menjelaskan bahwa terdapat dua
jenis hipotesis yang umum digunakan, yakni hipotesis alternatif (Ha) dan
hipotesis nol (HO). Hipotesis alternatif menyatakan adanya keterkaitan antara

variable X dan variabel Y. Dengan mengacu sebelumnya, hopotesis pemikiran
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yang telah dipaparkan sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

HO : Tidak ada Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Perubahan Wujud Benda.

Ha : Ada Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana Terhadap Hasil Belajar

Siswa pada materi perubahan wujud benda.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan eksperimen kuantitatif, yang
bertujuan untuk mengevaluasi dampak perlakuan tertentu terhadap variabel lain
dalam kondisi yang terkendali. (Waruwu et al., 2025) mengatakan penelitian
eksperimen merupakan suatu pendekatan metodologis yang diterapkan untuk
meneyelidiki keterkaitan kausal antara dua variabel atau lebih. Desain yang
dipilih peneliti adalah Desain Quasi Eksperimental, yaitu desain yang melibatkan
kelompok kontrol namun tidak sepenuhnya dapat mengendalikan semua variabel
luar yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kedua kelompok menerima perlakuan pembelajaran yang
serupa dalam hal tujuan, materi, dan durasi belajar. Perbedaannya terletak pada
penggunaan atau tidaknya metode eksperimen dalam proses pembelajaran.

Menurut Sugiyono, 2010 (Sari & Zumrotun, 2025) Sebelum intervensi,
peserta didik menjalani prefest guna mengukur tingkat pengetahuan awal mereka.
Selanjutnya, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode
eksperimen. Setelah penyelesaian pembelajaran, peserta didik diberikan posttest

untuk menilai kemajuan dalam hasil belajar.

55
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Tabel 3.1 Desain metode Penelitian Eksperimen

(Nonequivalent Control Group Design Pretest-Posttest)

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas 0O, X 0))
Eksperimen
Kelas Kontrol O3 - Oy

Keterangan

Ol : Nilai Pretest kelas eksperimen (sebelum diberi perlakuan)

02 : Nilai Posttest kelas eksperimen (setelah diberi perlakuan)

O3 : Pretest kelas kontrol

04 : Posttest kelas kontrol

X : Perlakuan pada kelas yang diuji dengan menggunakan metode eksperimen
sederhana

- : Pembelajaran menggunakan metode biasa

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian
yaitu di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli
Serdang, Prov. Sumatera Utara. Lokasi ini sangat penting dalam penelitian
kuantitatif karena mempermudah peneliti melakukan objek dan tujuannya.
3.2.2 Waktu

Menurut (Iii et al, 2021) Proses penelitian melibatkan serangkaian

kegiatan yang mencakup persiapan awal, pengajuan judul, penyusunan proposal,
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seminal proposal, revisi proposal, pelaksanaan penelitian, penyusunan revisi,

hingga tahap penyelesaian.

No
Jadwal Penelitian

Tabel 3.2
Waktu Pelaksanaan
Bulan
Okt Nov | Des | Jan | Feb | Maret | Apr

1. | Pengajuan Judul

2. | Acc Judul

3. | Penyusunan
Proposal

4. | Bimbingan Proposal

5. | Acc Proposal

6. | Seminar Proposal

7. | Revisi Proposal

&. | Penelitian

9. | Penyusunan Skripsi

10. | Sidang Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut (Susanto et al., 2024) mengatakan populasi dalam konteks

metodologi penelitian didefinisikan sebagai keseluruhan komprehensif dari

individu, objek, atau peristiwa yang secara spesifik dan sistematis menjadi objek

utama yang diteliti, dianalisis, serta dieksplorasi secara mendalam dalam rangka

suatu penelitian akademik atau ilmiah yang bertujuan untuk mneghasilkan

temuan-temuan yang valid dan dapat diandalkan.
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dapat

disimpulkan bahwa populasi merujuk pada keseluruhan anggota atau objek yang

menjadi subjek penelitian dalam suatu kajian. Jumlah peserta didik dapat dilihat

pada tabel.
Tabel 3.3
Populasi Penelitian
No Kelas L P Jumlah
1 IVA 14 6 20
2 IVB 14 6 20
Jumlah 28 12 40
Keterangan :
L : Laki-laki

P : Perempuan

3.3.2 Sampel

Menurut pandangan Suharsimi Arikunto dalam (Pendidikan & Santoso,

2024) sampel merujuk pada sebagian atau perwakilan dari populasi yang menjadi

objek kajian.

Sementara

itu,

Bambang Soepono mendefinisikan dalam

(Pendidikan & Santoso, 2024) sampel sebagai bagian dari populasi yang masih

mencerminkan sifat dan karakteristik populasi tersebut, sehingga dapat diterapkan

dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

non-random (terpilih), tanpa mengikuti prinsip probilitas. Dengan kata lain,

pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak. Hasil yang diperoleh yang
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memberikan gambaran umum tentang keadaan yang diteliti. Metode ini cocok
digunakan apabila biaya terbatas, hasil diperlukan segera, dan ketepatan tidak
terlalu penting. Purposive Sampling adalah metode pengambilan sampel yang
didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai unsur-unsur yang dianggap
relevan dalam sampel yang diambil.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, sampel terdiri dari dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas IV A, yang terdiri dari 20 siswa,
dan kelas IV B, yang terdiri dari 20 siswa, sehingga total jumlah sampel adalah 40
siswa. Kelas IV B bertindak sebagai kelas eksperimen dan menerima perlakuan
menggunakan metode eksperimen, sedangkan kelas IV A bertindak sebagai kelas
kontrol.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Variabel bebas (independent varibel), variabel bebas dilambangkan
dengan huruf X. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu “Metode Eksperimen”.
Variabel terikat (Dependent variabel), variabel terikat dilambangan dengan huruf
(Y). Bariabel terikat dalam penelitian ini yaitu Hasil Belajar Siswa Kelas IV di SD
Negeri 106160 Tanjung Rejo. Secara operasional variabel tersebut didefinisikan
sebagai berikut:

1. Metode eksperimen (X) merujuk pada pendekatan instruksional yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan eksperimen,
sehingga mereka dapat memverifikasi secara mandiri proses serta hasil
eksperimen yang dilakukan. Metode eksperimen adalah metode yang

dapat dipahami peserta didik dalam proses pembelajaran yang
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menekankan pada partisipasi aktif peserta didik melalui pengalaman
langsung yang melibatkan pengamatan langsung serta pelaksanaan
percobaan tersebut (Ridwansyah, Pratama et al., 2025).

2. Hasil belajar siswa (Y) merupakan kemampuan aktual yang muncul
sebagai hasil dari interaksi berbagai faktor yang berpengaruh, baik yang
bersifat internal maupun eksternal, terhadap individu dalam proses
pembelajaran.

3.5 Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto dalam (Zayrin et al., 2025) menyatakan bahwa,
instrumen pengumpulan data berfungsi sebagai perangkat penunjang bagi peneliti
untuk memfasilitasi proses pengumpulan data agar lebih efesien dan sistematis.
Pandangan ini diperkuat oleh Sumadi Suryabrata, yang menyatakan bahwa
instrumen tersebut merupakan alat untuk merekam berbagai kondisi atau aktivitas
yag terkait dengan aspek psikologis individu, umumnya dalam format numerik
atau data kuantitatf.

Dalam konteks penelitian kuantitaif, mutu instrumen penelitian
ditentukan oleh aspek aspek validitas dan reliabilitas. Instrumen tersebut
diterapkan untuk mengukur serta mengumpulkan data, yang selanjutnya
memfasilitasi proses kerja dan memperbaiki kualitas temuan yang dihasilkan,
sehingga pada akhirnya menyederhanakan tahap pengolahan data. Pada penelitian
ini, instrumen yang akan diterapkan adalah tes (tes hasil belajar IPAS). Pengujian
awal terhadap isntrumen tes tersebut akan dilaksanakan guna menjamin

keefektifannya.
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Pengujian instrumen tes dilaksanakan untuk menilai validitas butir soal,
tingkat kesulitan, serta reabilitas soal. Instrumen yang efektif merupakan tes
dengan derajat kesulitan yang proporsional, yakni tidak terlampau ringan maupun
terlampau berat. Sebelum merancang soal tes guna mengukur capaian
pembelajaran IPAS pada peserta didik, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi
tes dengan merujuk pada indikator serta materi mengenai wujud zat dan

perubahannya. Adapun kisi-kisi instrumen tes tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Tes Pretest Dan Posstest
No Indikator Soal Aspek Kognitif
C1 C2 C3 C4 | C5 ] Co
1. | Menjelaskan pengertian 1,
dari perubahan wujud benda | 2
2. | Mengidentifikasi contoh 3,4,5,
peristiwa perubahan wujud 6,7,
benda 12,18,
19, 20
3. | Menentukan perubahan 8,9,10,11,13,14
wujud benda pada peristiwa
sehari-sehari
4. | Membedakan dan 16,
menyimpulkan terhadap 20
peristiwa perubahan wujud
benda
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1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini akan diterapkan pada peserta
didik kelas IV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. Rumus yang digunakan
untuk menghitung validitas item (butir soal) adalah rumus product moment

Iy, yang lengkapnya sebagai berikut.

NYXY - XX)QY)
JINY X2 — (TX)?2][NTY2 — (TV)?]

Ty

Keterangan :

Iyy = koefisien korelasi
X = skor item butir soal
Y = jumlah skor Total Tiap Butir Soal

n = jumlah responden

Tabel 3.5
Kriteria Penafsiran Validitas Instrumen Penelitian
Valid Tidak valid
Syarat Hasil thitung > Hasil rhitung < ripel

Sumber: (Sirait & Perangin-angin, 2025)
2. Uji Reabilitas
Uji reabilitas diterapkan untuk menilai konsistensi instrumen
sebagai perangkat pengukuran, sehingga temuan pengukurannya dapat
diandalkan. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur

reabilitas instrumen adalah Cronbach Alpha, yaitu :

= (n T_l 1) <1 B 25?)

Keterangan : Koefisien reabilitas instrument

r1; = reabilitas instrument
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n = banyaknya butir pertanyaan
s ;> = varian skor total

2. S;z = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

Tabel 3.6
Kriteria Reabilitas Instrumen Penelitian
Koefisien Reabilitas (r) Interpretasi
0,00<r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,60 Cukup
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Suryadin & Fitria, 2025)

3.6 Teknik Analisis Data

(Rosyidah & Masykuroh, 2024) menyatakan bahwa dalam konteks
penelitian kuantitatif, proses analisis data memegang peranan krusial sebagai
langkah utama yang memberikan kesempatan bagi para peneliti untuk
mengeksplorasi dan memahami informasi yang terkadung dalam kumpulan data.
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data
inferensial, yang bertujuan untuk menguji hipotesis melalui uji t dengan bantuan
software SPSS versi 22 untuk windows. Sebelum melakukan uji t, dilakukan
terlebih dahulu uji prasyarat berupa uji homogenitas untuk memastikan bahwa

penelitian dapat dilanjutkan.
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1. Uji Prasyarat
a. Normalitas
Menurut (T. Siregar et al., 2024) tujuan utama dari uji normalitas
adalah untuk menilai apakah data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini mengikuti pola distribusi normal, yang merupakan prasyarat penting
bagi banyak teknik analisis statistik parametik. Dengan melakukan uji
ini, peneliti dapat memastikan bahwa asumsi dasar distribusi data
terpenuhi, sehingga hasil analisis selanjutnya menjadi lebih valid dan

dapat diandalkan. Kriteria pengujian normalitas, yakni:

Tabel 3.7
Kriteria Pengujian Normalitas
Kriteria Kenormalan Hasil
Lhitung < Ltabel Hoditerima dan H, ditolak berdistribusi
normal)
Lhitung < Ltabel Hy ditolak dan H, diterima (tidak berdistribusi
normal)

b. Uji Homogenitas

__ Varians Terbesar

Varians Terkecil
Kriteria Pengujian:
Jika F hitung < F tabel maka, homogen

Jika F hitung > F tabel maka, tidak homogen.
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2. Uji Hipotesis
a. Independent Sample t test

Berdasarkan pandangan Sugiyono (2014) dalam (Wardani et al.,
2025). (Wardani et al., 2025), hipotesis dapat diartikan sebagai asumsi
atau respons sementara yang diajukan terhadap formulasi masalah
dalam suatu penelitian. Setelah data dinyatakan normal dan homogem
selanjutnya uji hipotesis menggunakan uji independet sample t-test. Uji
ini dignakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap hasil
belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan metode eksperimen
dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvesional.

Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai berikut:

f= X1-x,
St | S%
n; Ny

Keterangan:
X1 = Rata-rata kelas eksperimen
X2 = Rata-rata kelas kontrol
SZ = varians kelas eksperimen
SZ = varians kelas eksperimen
n,; = Jumlah siswa kelas eksperimen
n,= Jumlah siswa kelas kontrol

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
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HO :Tidak terdapat pengaruh menggunakan metode eksperimen
sederhana terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan
wujud benda

HI1 : Terdapat pengaruh menggunakan metode eksperimen sederhana
terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Hj ditolak dan H; diterima

Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Hj diterima dan H; ditolak.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrisi Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan
desain Quasi Experimental Design, yaitu desain penelitian yang melibatkan
kelompok kontrol namun tidak sepenuhnya dapat mengendalikan semua variabel
luar yang mungkin memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kedua kelompok memperoleh pembelajaran yang sama dari segi tujuan, materi,
dan durasi pembelajaran. Perbedaannya terletak pada penggunaan metode
pembelajaran, di mana kelompok eksperimen menggunakan metode outdoor
learning, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan metode tersebut.

Sebelum melakukan analisis terhadap data hasil pretest dan posttest,
peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes yang diberikan kepada siswa
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
IPAS. Instrumen tes yang disusun dalam penelitian ini berjumlah 20 butir soal
pilihan ganda.

Soal-soal tersebut kemudian diuji cobakan kepada siswa di luar sampel
penelitian, yaitu pada kelas yang berada satu tingkat di atas kelas yang dijadikan
sampel penelitian. Uji coba instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat

validitas dan reliabilitas setiap butir soal sebelum digunakan dalam penelitian
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utama. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh bahwa dari
20 butir soal yang diuji, terdapat 10 butir soal yang dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan 10 butir soal lainnya

dinyatakan tidak valid sehingga tidak digunakan dalam proses pengumpulan data

penelitian.
Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Instrumen
NO Rhitung Rtabel Keterangan
1 0.638 0,4438 VALID
2 20,041 0,4438 TIDAK VALID
3 0,700 0,4438 VALID
4 0,785 0,4438 VALID
5 0,782 0,4438 VALID
6 0,309 0,4438 TIDAK VALID
7 0,414 0,4438 TIDAK VALID
8 0,678 0,4438 VALID
9 0,404 0,4438 TIDAK VALID
10 0,606 0,4438 VALID
11 0,180 0,4438 TIDAK VALID
12 0,585 0,4438 VALID
13 -0,178 0,4438 TIDAK VALID
14 0,050 0,4438 TIDAK VALID
15 0,585 0,4438 VALID
16 0,606 0,4438 VALID
17 -0,147 0,4438 TIDAK VALID
18 0,713 0,4438 VALID
19 0,166 0,4438 TIDAK VALID
20 0,290 0,4438 TIDAK VALID
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Selain uji validitas, instrumen angket juga diuji reliabilitasnya untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur variabel penelitian.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas instrumen sebesar
0,878 yang termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan

untuk mengukur hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran

eksperimen.
Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas
No | Cronbach’s Alpha Interpretasi
1 0,878 Tinggi

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, butir soal yang
dinyatakan valid selanjutnya digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
dalam pelaksanaan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dalam penelitian ini, kelas eksperimen adalah siswa kelas IVA, sedangkan kelas

kontrol adalah siswa kelas 1VB di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo.

Tabel 4.3
Daftar Siswa/l Kelas IV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo
No Kelas Laki - Perempuan | Jumlah
laki
1 IVA Eksperimen 14 6 20
2 IVB Kontrol 14 6 20
Jumlah 28 12 40
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Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan metode
eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan tersebut dan tetap
mengikuti pembelajaran konvensional seperti biasa dengan menggunakan buku
siswa sebagai media pendukung. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan,
peneliti terlebih dahulu mengumpulkan data kemampuan awal siswa melalui
pretest. Data tersebut digunakan untuk mengetahui gambaran awal pembelajaran
IPA pada materi Perubahan Wujud Benda, sehingga dapat diketahui bahwa
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada
tingkat yang relatif setara.

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran pada kedua kelas dilaksanakan
berdasarkan modul ajar pembelajaran mendalam yang telah disusun oleh peneliti.
Pada kelas eksperimen, pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran dan pemberian motivasi kepada siswa. Selanjutnya, siswa mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen, yaitu kegiatan belajar yang
dilakukan dengan mengajak peserta didik melakukan kegiatan percobaan
mengembun, menguap, menyublim dan mengkristal.

Dalam kegiatan tersebut, siswa melakukan percobaan secara langsung
sesuai dengan maeri yang dipelajari, kemudian mendiskusikan hasil pengamatan
bersama kelompoknya. Hasil diskusi selanjutnya dipresentasikan oleh perwakilan
kelompok dan ditanggapi oleh kelompok lain. Kegiatan pembelajaran ditutup
dengan penarikan kesimpulan oleh guru bersama siswa sebagai penguatan

terhadap materi yang telah dipelajari.
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Sementara itu, pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan dengan alur
yang hampir sama, namun tidak menerapkan metode eksperimen. Kegiatan
pembelajaran lebih menekankan pada penjelasan guru serta penggunaan buku
siswa sebagai sumber belajar utama.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan pada kedua
kelas, peneliti memberikan intrumen tes posttest kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan instrumen yang sama seperti pada saat pretest.
Tes tersebut bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah penerapan
metode pembelajara eksperimen, serta untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian

Kecenderungan variabel penelitian adalah gambaran umum mengenai
tingkat hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran di luar kelas, yang
dilihat dari hasil pengolahan data penelitian. Kecenderungan ini menunjukkan
apakah hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi, sedang, atau rendah
berdasarkan skor yang diperoleh dari responden.

Secara sederhana, kecenderungan variabel hasil belajar menggambarkan
bagaimana kondisi partisipasi siswa dalam proses pembelajaran menggunakan
metode eksperimen. Penilaian kecenderungan tersebut dapat dilihat dari nilai rata-
rata (mean), persentase, maupun pengelompokan kategori skor yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Dengan mengetahui kecenderungan ini, peneliti dapat
melihat sejauh mana metode eksperimen mampu mendorong siswa untuk lebih

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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4.1.1.1 Kecenderungan Pada Kelas Kontrol

Penyajian kecenderungan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dilakukan
melalui deskripsi statistik berdasarkan hasil pretest dan posttest. Data ini
digunakan untuk mengetahui gambaran tingkat hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran pada kelas yang tidak menggunakan metode eksperimen.
Melalui analisis tersebut dapat dilihat perkembangan hasil belajar siswa selama
proses pembelajaran berlangsung tanpa penerapan metode eksperimen, sehingga

dapat menjadi pembanding dengan kelas yang menggunakan metode tersebut.

Tabel 4.4
Data Nilai IPAS Kelas Kontrol
Statistic Pretest Posttest
Jumlah siswa 20 20
Nilai maksmimum 90 100
Nilai minimum 30 40
Standar deviasi 18 17
Rata-rata 64 79

Untuk memperjelas penyebaran nilai IPAS siswa pada kelas kontrol, data
pada Tabel 4.4 kemudian ditampilkan dalam bentuk diagram. Penyajian diagram
tersebut bertujuan agar distribusi frekuensi dan persentase nilai siswa dapat dilihat
secara lebih jelas, sehingga penyebaran nilai menjadi lebih mudah diamati dan

dipahami secara visual.
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Gambar 4.1 Nilai IPAS Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat adanya peningkatan nilai siswa pada
kelas kontrol antara hasil prefest dan posttest. Nilai minimum siswa mengalami
peningkatan dari 30 pada saat pretest menjadi 40 pada saat posttest. Selain itu,
nilai maksimum juga meningkat dari 90 menjadi 100. Peningkatan juga terlihat
pada nilai rata-rata siswa, yaitu dari 64 pada saat prefest menjadi 79 pada saat
posttest. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kemampuan
pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol, data hasil posttest kemudian

dikelompokkan ke dalam beberapa interval nilai yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Distribusi hasil pretest kelas kontrol
Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%)
3044 3 15%
45-59 4 20%
60-74 6 30%
75-90 7 35%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan Tabel 4.5, distribusi hasil pretest pada kelas kontrol

menunjukkan variasi kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Pada
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interval nilai 30-44 terdapat 3 siswa dengan persentase sebesar 15%, yang
menunjukkan bahwa masih ada siswa dengan kemampuan awal yang rendah.
Selanjutnya, pada interval 45-59 terdapat 4 siswa (20%) yang berada pada
kategori cukup.

Pada interval 60-74, jumlah siswa meningkat menjadi 6 orang dengan
persentase 30%, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah memiliki
kemampuan awal yang sedang. Sementara itu, jumlah siswa terbanyak berada
pada interval 75-90, yaitu sebanyak 7 siswa dengan persentase 35%, yang
menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah memiliki kemampuan awal yang
relatif baik.

Secara keseluruhan, hasil pretest kelas kontrol menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa cukup bervariasi, namun didominasi oleh siswa dengan
nilai sedang hingga tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran
dilaksanakan, sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman dasar, meskipun
masih terdapat beberapa siswa dengan kemampuan rendah yang perlu
mendapatkan perhatian lebih dalam proses pembelajaran selanjutnya.

Tabel 4.6

Distribusi hasil posttest kelas kontrol

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%)
40 - 50 2 10%
51-60 1 5%

61 -84 9 45%
85-100 8 40%
Jumlah 20 100%




75

Berdasarkan tabel di atas, sebaran nilai posttest hasil belajar siswa pada
kelas kontrol menunjukkan variasi yang cukup besar. Nilai siswa tersebar mulai
dari interval terendah 40 — 50 hingga mencapai nilai maksimum 100. Frekuensi
tertinggi berada pada interval 61 — 84 dengan jumlah 9 siswa atau sebesar 45%.
Disusul dengan interval tertinggi 85 — 100 jumlah siswa 8 atau sebesar 40%.
Kemudian interval 51 — 60 dengan jumlah siswa 1 atau sebesar 5%. Selain itu,
masih terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai pada interval rendah 40 — 50
dengan persentase 10 %.

Sebaran hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar siswa pada
kelas kontrol belum berkembang secara merata. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang dilakukan tanpa menggunakan metode eksperimen belum
sepenuhnya mampu membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
4.1.1.2 Kecenderungan Pada Kelas Eksperimen

Penyajian kecenderungan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dilakukan
melalui deskripsi statistik berdasarkan hasil pretest dan posttest. Data ini
digunakan untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas yang menggunakan metode eksperimen. Deskripsi
statistic tersebut mencakup jumlah siswa, nilai minimum, nilai maksimum,dan
rata — rata, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hasil

belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan
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Tabel 4.7
Data Nilai IPAS Siswa Kelas Eksperimen

Statistik pretest Posttest

Jumlah siswa 20 20

Nilai maksimum 90 100

Nilai minimum 30 60

Standar deviasi 16 14

Rata-rata 61 82

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai sebaran nilai
IPAS siswa pada kelas eksperimen, data pada Tabel 4.6 selanjutnya disajikan
dalam bentuk diagram. Penyajian diagram ini bertujuan untuk mempermudah
dalam melihat distribusi frekuensi dan persentase nilai siswa secara visual

sehingga dapat dipahami dengan lebih jelas.
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Gambar 4.2 Nilai IPAS Siswa Kelas Eksperimen
Berdasarkan Gambar 4.2, nilai minimum sebesar 30 menunjukkan bahwa
sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam belajar. Sementara itu, nilai
maksimum 90 menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa siswa yang

memiliki hasil belajar yang cukup baik, hasil tersebut belum mencerminkan
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pemerataan hasil belajar pada seluruh siswa. Kondisi ini menggambarkan bahwa
kemampuan awal siswa masih beragam sehingga diperlukan penerapan metode
pembelajaran yang lebih efektif agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar
dalam memahami konsep perubahan wujud benda secara lebih optimal dan
kontekstual.

Setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen, terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan pada hasil posttest
siswa di kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang meningkat
dari 61 pada saat pretest menjadi 82 pada saat posttest. Selain itu, nilai minimum
juga mengalami peningkatan menjadi 60, yang menunjukkan bahwa hampir
seluruh siswa mengalami perkembangan dalam hasil belajar pada mata pelajaran
IPAS. Selanjutnya, nilai maksimum juga meningkat hingga mencapai 100, yang
menunjukkan bahwa terdapat siswa yang mampu mencapai hasil belajar yang
sangat baik.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen, data hasil posttest selanjutnya dikelompokkan ke
dalam beberapa interval nilai yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.8

Distribusi Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi Persentase
60-69 4 20%
70-79 3 15%
80-89 9 45%

90-100 4 20%
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan Tabel 4.8, distribusi hasil pretest pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan berada
pada kategori yang cukup baik. Pada interval nilai 60—69 terdapat 4 siswa dengan
persentase sebesar 20%, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki
kemampuan awal pada kategori sedang.

Pada interval 70-79, terdapat 3 siswa dengan persentase 15%, yang
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa dengan kemampuan cukup.
Selanjutnya, pada interval 80-89, jumlah siswa paling banyak yaitu 9 orang
dengan persentase 45%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki kemampuan awal yang baik sebelum pembelajaran dilaksanakan.

Sementara itu, pada interval 90-100 terdapat 4 siswa dengan persentase
20%, yang menunjukkan bahwa beberapa siswa sudah memiliki kemampuan awal
yang sangat baik.

Secara keseluruhan, hasil pretest kelas eksperimen didominasi oleh siswa
dengan kategori nilai tinggi, yaitu pada interval 80-89. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa di kelas eksperimen relatif baik, meskipun masih
terdapat variasi kemampuan di antara siswa. Kondisi ini menjadi dasar yang
penting dalam pelaksanaan pembelajaran selanjutnya untuk melihat peningkatan
hasil belajar setelah diberikan perlakuan menggunakan media yang

dikembangkan.



Tabel 4.9

Distribusi Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi Persentase
60-69 3 15%
70-79 4 20%
80-89 4 20%

90-100 9 45%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan Tabel 4.7, terlihat bahwa hasil posttest hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen tersebar pada beberapa interval nilai yang cenderung
berada pada kategori cukup tinggi. Interval 90-100 memiliki jumlah siswa
terbanyak, yaitu 9 siswa dengan persentase 45%. Selanjutnya, interval 80-89 dan
70-79 masing-masing ditempati oleh 4 siswa dengan persentase 20%. Sementara
itu, interval terendah 60-69 merupakan interval dengan jumlah siswa paling
sedikit, yaitu 3 siswa dengan persentase 15%. Sebaran nilai tersebut menunjukkan
bahwa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen,
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan.
4.1.1.3 Perbandingan Kecenderungan Variabel Antar Kelas

Perbandingan kecenderungan variabel antar kelas dilakukan untuk melihat
perbedaan perkembangan hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, terdapat
perbedaan yang cukup jelas antara hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, baik sebelum maupun sesudah pembelajaran dilaksanakan.

Pada tahap awal (pretest), kedua kelas menunjukkan kemampuan awal

yang relatif berbeda. Rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol sebesar 64,
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sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 61. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelas tidak jauh berbeda, meskipun kelas kontrol sedikit
lebih tinggi. Namun demikian, keduanya masih berada pada kategori sedang dan
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami materi yang diajarkan.

Setelah proses pembelajaran (posttest), terjadi peningkatan hasil belajar
pada kedua kelas. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata meningkat dari 64 menjadi
79, sedangkan pada kelas eksperimen meningkat lebih tinggi, yaitu dari 61
menjadi 82. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari segi nilai minimum dan maksimum, Kkelas eksperimen juga
menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Nilai minimum pada kelas kontrol
meningkat dari 30 menjadi 40, sedangkan pada kelas eksperimen meningkat dari
30 menjadi 60, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar. Nilai maksimum pada kedua
kelas sama-sama mencapai 100, namun pada kelas eksperimen jumlah siswa yang
mencapai nilai tinggi lebih banyak.

Berdasarkan distribusi frekuensi, pada kelas kontrol nilai posttest masih
tersebar dan belum merata, dengan sebagian siswa masih berada pada kategori
rendah. Sementara itu, pada kelas eksperimen, distribusi nilai lebih terpusat pada
kategori tinggi, khususnya pada interval 90-100 dengan persentase sebesar 45%.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada kelas eksperimen mampu

mencapai hasil belajar yang optimal.
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Selain itu, dari segi standar deviasi, kelas eksperimen mengalami
penurunan dari 16 menjadi 14, yang menunjukkan bahwa nilai siswa menjadi
lebih merata setelah pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol, penurunan
tidak terlalu signifikan, yaitu dari 18 menjadi 17, yang berarti variasi nilai siswa
masih cukup besar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan metode eksperimen memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol. Metode eksperimen mampu meningkatkan pemahaman siswa secara lebih
optimal, serta menghasilkan sebaran nilai yang lebih merata dan dominan pada
kategori tinggi.

4.1.2 Pengujian Prasyarat Data

Pengujian prasyarat data dilakukan untuk memastikan bahwa analisis
lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini dapat menghasilkan kesimpulan
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengujian prasyarat
data meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

Perlu ditegaskan bahwa data yang digunakan dalam uji normalitas dan uji
homogenitas adalah data hasil prefest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua
kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal serta memiliki varians yang
homogen, sehingga kedua kelas dapat dibandingkan secara adil dan objektif

sebelum diberikan perlakuan.
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4.1.2.1 Uji Normalitas Data

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro—
Wilk karena jumlah sampel pada masing-masing kelas kurang dari 50 siswa.
Analisis uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22 dengan
kriteria pengambilan keputusan berdasarkan taraf signifikansi a = 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal.

Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas Pretest/posttest Kontrol dan Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol .165 20 .159 RNl 20 .067
Posttest Kontrol .149 20 .200° .930 20 .158
Pretest Eksperimen .161 20 187 .957 20 .488
Posttest Eksperimen .161 20 .189 917 20 .086

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro—Wilk karena
jumlah sampel kurang dari 50 siswa, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada
pretest kelas kontrol sebesar 0, 067 dan posttest kelas kontrol sebesar 0, 158.
Sementara itu, pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi prefest sebesar
0, 488 dan posttest sebesar 0, 086. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
dengan taraf signifikansi o = 0,05, data dinyatakan berdistribusi normal apabila

nilai Sig. > 0,05. Karena seluruh nilai signifikansi pada kedua kelas, baik pretest
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maupun posttest, lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal.
4.1.2.2 Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel
penelitian memiliki varians yang sama atau berbeda. Pengujian ini menggunakan
uji Levene dengan bantuan program SPSS. Pengambilan keputusan dalam uji
homogenitas didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi o =
0,05. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka varians antar kelompok
dinyatakan homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka
varians antar kelompok dinyatakan tidak homogen.

Tabel 4.11

Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .027 1 38 .869
Based on Median .032 1 38 .860
Based on Median and with
.032 1 37.747 .860
adjusted df
Based on trimmed mean .021 1 38 .886

Berdasarkan output SPSS pada tabel Zest of Homogeneity of Variance,
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada uji Levene berdasarkan mean sebesar 0,
869. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang
ditetapkan (o = 0,05), yaitu 0, 869 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians
data keaktifan belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.
Dengan demikian, kedua kelompok memiliki varians yang sama dan memenuhi

salah satu syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik pada tahap selanjutnya.




4.1.2.3 Pengujian Hipotesis

4.1.2.3.1 Uji Independent Samples T-Test

Hasil Uji Homogenitas Independent Samples T-Test

Tabel 4.12

Independent Samples Test

&4

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Hasil  Equal
Belajar variances | .027| .869| -4.114( 38 .000 -20.500 4.983| -30.587| -10.413
assumed
Fauel 37.
variances
ot -4.114| 88 .000 -20.500 4,983 -30.588( -10.412
assumed 3

Berdasarkan hasil uji Independent Samples T-Test pada tabel di atas,

diperoleh nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil

dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga H[I ditolak dan H, diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas metode

eksperimen sederhana dalam meningkatkan hasil belajar pada materi perubahan

wujud benda di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo dibandingkan dengan

pembelajaran yang tidak menggunakan metode tersebut.
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SD Negeri
106160 Tanjung Rejo, diperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada materi
perubahan wujud benda melalui penerapan metode eksperimen sederhana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode
eksperimen sederhana terhadap hasil belajar siswa.

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, siswa terlebih dahulu
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi
perubahan wujud benda. Setelah itu, proses pembelajaran dilakukan pada dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menggunakan metode eksperimen sederhana, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional yang lebih berpusat
pada guru. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, menunjukkan bahwa nilai
rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen sederhana
dalam proses pembelajaran dapat memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda.

Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan secara langsung sehingga
siswa dapat membuktikan sendiri konsep yang dipelajari. Melalui kegiatan

eksperimen, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif
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mengamati, mencoba, dan menarik kesimpulan dari hasil percobaan yang
dilakukan. Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
menjadi lebih baik karena siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari
et al.,, 2025). yang menyatakan bahwa penerapan metode eksperimen terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi wujud zat dan
perubahannya di sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang belajar melalui kegiatan eksperimen memiliki pemahaman konsep yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui metode pembelajaran
konvensional.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Zumrotun, 2025) juga
menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa pada materi perubahan wujud benda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah
diterapkannya metode eksperimen dalam proses pembelajaran.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Permatasari et al, 2022) juga
mengungkapkan bahwa penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA
mampu meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa. Melalui kegiatan
eksperimen, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah,
keterampilan mengamati, serta kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan
dengan fenomena alam.

Selain meningkatkan hasil belajar, metode eksperimen juga mampu

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Siswa
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menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena mereka melakukan
kegiatan percobaan secara langsung. Hal ini berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang lebih menekankan pada metode ceramah sehingga siswa
cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut dapat
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa jika tidak diimbangi dengan metode
pembelajaran yang lebih variatif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen
sederhana memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa pada
materi perubahan wujud benda. Metode eksperimen memungkinkan siswa untuk
memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga dapat meningkatkan

pemahaman konsep serta hasil belajar siswa.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh metode
eksperimen sederhana terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud
benda di kelas IV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh metode eksperimen sederhana terhadap hasil belajar
siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 106160
Tanjung Rejo. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai
rata-rata posttest sebesar 82 dengan nilai minimum 60 dan maksimum 100,
sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 79
sdengan nilai minimum 40 dan maksimum 100. Perbedaan nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen sederhana
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

2. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode eksperimen sederhana
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kondisi awal pembelajaran
dimana sebagian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 70. Berdasarkan data awal hasil belajar siswa di kelas IV
yang berjumlah 20 siswa, hanya 10 siswa (50%) yang mencapai nilai >70
(tuntas), sedangkan 10 siswa lainnya (50%) memperoleh nilai <70 (belum

tuntas). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
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materi perubahan wujud benda masih belum optimal sebelum
diterapkannya metode eksperimen sederhana.
3. Hasil belajar siswa sesudah diterapkan metode eksperimen sederhana
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil posttest pada kelas
eksperimen yang menunjukkan rata-rata nilai lebih tinggi dibandingkan
sebelum perlakuan maupun dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu,
sebagian besar siswa pada kelas eksperimen mampu mencapai kategori
nilai tinggi setelah mengikuti pembelajaran dengan metode eksperimen
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara langsung
dalam kegiatan percobaan dapat membantu siswa memahami konsep
perubahan wujud benda dengan lebih baik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh metode eksperimen
sederhana terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di
kelas IV SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan aktif, salah satunya metode
eksperimen sederhana dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, sekolah juga
diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung
kegiatan praktikum sederhana agar proses pembelajaran menjadi lebih

efektif dan menarik bagi siswa.



90

2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan metode eksperimen sederhana sebagai
salah satu alternatif metode pembelajaran dalam materi IPAS, khususnya
pada materi perubahan wujud benda. Dengan menggunakan metode ini,
siswa dapat terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan percobaan sehingga pemahaman konsep menjadi lebih jelas dan
hasil belajar siswa dapat meningkat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang
lebih luas mengenai penggunaan metode eksperimen sederhana dalam
pembelajaran, baik pada materi yang berbeda maupun pada jenjang
pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, keterampilan proses
sains, atau Kreativitas siswa sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih lengkap mengenai efektivitas metode eksperimen dalam

pembelajaran.
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MODUL AJAR
A.IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
Kode ATP Acuan ol o-
Penyusun Nayla Rahmi
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar
Fase/Kelas B/IV

Mata Pelajaran

[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Jenjang Kelas

Kelas Eksperimen

Elemen

Wujud Zat dan Perubahannya

Capaian Pembelajaran

Peserta didik dapat mendemonstrasikan berbagai

perubahan wujud zat benda (menguap dan
mengembun) yang dapat dilakukan dengan berbagai
percobaan baik secara individu atau kelompok yang

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Awal

Peserta didik dapat mengklasifikasikan terkait

perubahan wujud benda

Alokasi Waktu

2JP (2x35 Menit)

Profil Pelajar Pancasila

e Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
e Berpikir Kritis
e Mandiri

e Kreatif

Gotong Royong

Target Peserta Didik

e Reguler

Modal Pembelajaran

Tatap muka, 20 Peserta didik

Pendekatan Pembelajaran :

Pendekatan CTL (Contextual Teaching and

Learning)

Model Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL)

Metode Pembelajaran

Eksperimen, Tanya Jawab, Diskusi, Presentasi dan

Penugasan

Sarana dan Prasarana

a. Sumber Belajar : Buku Paket, Bahan Ajar,
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Internet

b. Media Pembelajaran: PPT terkait perubahan
wujud zat benda dan Video lagu “Perubahan
Wujud Benda”
https://youtu.be/L MUAZz29uHO0?feature=shared

c. Alat: Laptop, lcd proyektor, speaker
d. Alat dan bahan percobaan: Air, Sendok, korek
api, mentega, gelas bening, telur, es batu Laptop,

Lcd Proyektor, Speaker

Sumber Belajar : | Video lagu pembelajaran terkait perubahan wujud

zat benda, PPT materi tentang perubahan wujud zat

benda.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN : (TP berdasarkan CP)

1.

Peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan wujud bend dari padat
menjadi cair dan cair menjadi padat.

Peserta didik mampu melakukan eksperimen sederhana tentang perubahan
wujud benda dapat.

Peserta didik mampu menjelaskan hasil eksperimen sesuai tingkat

kemampuan belajar.

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN

1.

Melalui kegiatan menyimak video lagu pembelajaran dan penjelasan dari
guru melalui powerpoint tentang perubahahan wujud zat benda, Peserta
didik mampu menjelaskan kembali sesuai dengan pemahaman siswa
terkait perubahan wujud zat benda secara mandiri dan percaya diri (C2-
Pengetahuan).

Melalui kegiatan penugasan, berdiskusi kelompok peserta didik mampu
mengimplementasikan terkait perubahan wujud benda di dalam kehidupan

sehari-hari merupakan benda padat, cair dan gas dengan tepat. Bernalar
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kritis dan gotong royong (C5- menyimpulkan).
3. Melalui kegiatan presentasi kelompok, peserta didik dapat
mempresentasikan hasil diskusi tentang perubahan wujud benda dengan

percaya diri. (P3-Keterampilan)

PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Meningkatkan = kemampuan peserta  didik dalam  mengenali,
mendeskripsikan  karakteristtkk wujud zat padat, cair dan gas.
Mengidentifikasi apakah suatu zat yang ditemui dalam kehidupan sehari-
hari merupakan zat padat, cair atau gas dan membedakan karakteristik
wujud zat padat, cair dan gas.

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi perubahan
wujud benda yang terjadi, dan menjelaskan bagaimana perubahan wujud

benda dapat terjadi.

PERTANYAN PEMANTIK

1. Ada berapa macam wujud benda?
2. Mengapa benda dapat berubah wujud?

3. Bagaimana benda dapat berubah wujud dari cair, padat, dan gas?

RENCANA ASESMEN

Tujuan Pembelajaran Ranah Bentuk | Instrumen Teknik
Instrumen
Melalui kegiatan menyimak | Kognitif Tes Ter tertulis | Soal Pilihan
penjelasan guru melalui Ganda
powerpoint tentang

perubahan wujud zat benda,
peserta  didik  mampu
mendeskripsikan terkait
perubahan wujud benda
dengan  mandiri.  (C2-

Pengetahuan)

Melalui kegiatan penugasan | Kognitif Tes Tes tertulis | Soal Pilihan
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berdiskusi kelompok, Ganda
Peserta  didik  mampu
menganalisis terkait
perubahan wujud benda di
dalam kehidupan sehari-
hari dengan kreatif. (C4)
C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
MUATAN INOVA | ESTIMASI
TAHAP KEGIATAN TIF (TPACK, WAKTU
Profil Pancasila,
4C)
Kegiatan 1. Guru mengucapkan | Religius, Beriman | 10 Menit
Pendahuluan salam pembuka | bertaqwa kepada
kepada peserta didik. Tuhan YME
. Guru mengajak | Religius, Beriman
peserta didik untuk | bertagqwa kepada
berdoa bersama Tuhan YME
dipimpin oleh peserta
didik yang bertugas
hari ini. (kesadaran
diri)
. Guru  menanyakan Disiplin

kabar dan memeriksa

kehadiran peserta
didik

. Guru  memberikan
motivasi

(memberikan
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informasi manfaat
dari memperlajari

materi ini)

5. Guru menyampaikan
materi pelajaran dan
memantik peserta
didik untuk berpikir

dan berimajinasi

6. Peserta didik dan guru | Berkhebinekaan
menyanyikan lagu Global
nasional “Satu Nusa

satu Bangsa”

7. Peserta didik dan guru
melakukan ice
breaking sebelum
masuk ke  materi

pembelajaran

8. Peserta didik dan guru | Communication
berdiskusi
serta tanya jawab
mengaitkan materi seb
elumnya
dengan materi yang ak

an dipelajari.

9. Guru menyampaikan Mandiri,
pertanyaan pemantik: Critical thinking
» Apa berapa macam
wujud zat benda?
» Mengapa  benda
dapat berubah
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wujud?

» Bagaimana benda
dapat berubah
wujud dari cair,

padat, dan gas?

10. Peserta didik | Communication
memperhatikan
materi dan tujuan
pembelajaran  yang
akan dicapai.
Kegiatan Inti Sintaks 1: Orientasi 50 Menit
Peserta didik pada
masalah
1. Peserta didik | Critical thinking
mengamati
dan mengidentifikasi
video lagu yang di
tayangkan oleh guru,
berupa “video es batu
yang diletakkan
diwadah  terbuka”.
Kemudian guru
memberikan
pertanyaan berupa:
* Apakah yang akan
terjadi dengan es
batu ini jika
dibiarkan lama
kelamaan?
2. Peserta didik | Communication
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menyimak dan
memperhatikan  guru
saat menyampaikan
dan menayangkan

power point yang

berkaitan dengan
wujud benda
perubahannya
Critical Thinking
. Peserta didik
menyimak video

tentang perubahan
wujud benda, setelah
itu guru memberikan
beberapa pertanyaan:

a. Apa saja macam-

macam wujud
benda?

b. Apa saja
perubahan wujud
benda yang
terjadi?

C. Apa yang
menyebabkan

benda tersebut
dapat berubah

wujud?

2. Guru memberikan
gagasan umum

tentang materi

perubahan wujud
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benda (membeku
dan mencair).

. Guru  menjelaskan
mengenai tujuan
metode eksperimen
yang akan dilakukan
dalam pembelajaran.
. Guru  memberikan
penjelasan  kepada
peserta didik bahwa
materi itu wujud dan
sifatnya berbeda-
beda. Ada yang

berwujud padat, cair,

dan gas.
. Peserta didik Diferensuasi
menyiapkan alat dan Proses

bahan sesuai dengan
alat yang dia miliki
dirumah untuk
kegiatan percobaan
karakteristik  benda
padat

. Guru  memberikan
pengarahan kegiatan

percobaan yang akan

dilakukan

. Peserta didik
melakukan
percobaan secara

bertahap. Guru
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membimbing peserta
didik melakukan
pengamatan sebelum
melanjutkan ~ pada

tahap selanjutnya.

Sintak 2:
Mengorganisasi peserta

didik untuk belajar

4. Guru  membentuk
peserta didik
menjadi  beberapa
kelompok secara
heterogen dan
dibagi menjadi 3
kelompok, yang
setiap kelompoknya
terdiri dari 6 orang
siswa  berdasarkan
kesiapan belajar.

5. Setiap Peserta didik
dalam kelompok
diberikan LKPD
untuk mencatat hasil
pengamatannya,
kemudian  peserta
didik membuat
kesimpulan dengan
kelompok mengenai
eksperimen  yang

dilakukan.

PK, Collaboration
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6. Peserta didik
diberikan LKPD
perubahan  wujud
benda untuk
dikerjakan bersama
kelompoknya
masing-masing.
Kelompok 1, 2, dan
3 melakukan
percobaan:

e Mempraktekkan
mentega yang
dipanaskan

e Mempraktekkan
telur yang
dipanaskan di
atas lilin

e Mempraktekkan
air yang
dipanaskan di

atas lilin

7. Peserta didik
menyiapkan alat dan
bahan untuk kegiatan
percobaan
mengembun,
menguap,
menyublim dan

mengkristal.

8. Guru kemudian
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membagikan LKPD

untuk dikerjakan
9. Peserta didik
bersama

kelompoknya untuk
melakukan
percobaan perubahan

wujud benda.

Sintaks 3: Membimbing

Penyeledikan

10. Guru memberikan | Critical thinking
pengarahan kepada
peserta didik untuk
melakukan kegiatan
percobaan yang
akan dilakukan
sesuai dengan
petunjuk pada
LKPD.

11. Peserta melakukan | Critical Thinking
percobaan secara Collaboration
bertahap. Guru
membimbing
peserta didik
melakukan
pengamatan
sebelum
melanjutkan ~ pada
tahap selanjutnya.

12. Peserta didik Collaboration
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dibimbing oleh guru
menuliskan hasil
percobaan di LKPD
mengenai proses
perubahan  wujud
benda yang terjadi
berdasarkan

kegiatan eksperimen

kelompok yang telah
dilakukan.

13. Setelah melakukan | Critical Thinking
percobaan, peserta
didik melakukan
diskusi dan
menyelesaikan
LKPD secara
berkelompok.

14, Pada saat yang Pedagigacal
sama, guru | Knowledge (PK)
berkeliling
memastikan peserta
didik mengerjakan
tugas secara
berkelompok
dengan tertib

Sintaks 4:

Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil
15. Salah satu kelompok Citical thinking
diminta untuk Collaboration
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mempresentasikan

hasil diskusinya di

16.

depan kelas.

Peserta didik dalam
kelompok lain
menanggapi
presentasi yang
dilakukan.

Sintaks 5: Melakukan

Analisis dan Evaluasi

17. Peserta didik Collaboration
melakukan evaluasi
pekerjaan
kelompok yang
sudah
dilaksanakan.
18. Peserta didik | Critical thinking
bersama guru
bersama guru

menyimpulkan apa
saja perubahan
wujud benda yang
terjadi dari benda

padat, cair, dan gas.

19.

Peserta didik
mengumpulkan

LKPD dan soal
evaluasi dengan

tertib.

20. Guru
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mengapresiasi
hasil  pengerjaan

peserta didik.

Penutup

1. Guru

bersama
peserta didik
menyimpulkan

pembelajaran.

Comunication

10 Menit

. Pesera didik dan

guru melakukan
tanya jawab untuk
mengetahui  tingkat

pemahaman mereka.

Communication

. Peserta didik dan

guru melakukan

refleksi:

e Bagaimana
pembelajaran hari
ni?

e Hal-hal apa saja
yang kamu suka
pada
pembelajaran hari
ni?

e Apakah ada hal-
hal yang belum
jelas tentang
materi yang

disampaikan

Communication

4. Peserta didik

mendengarkan guru

Content Knowledge
(CK)
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dalam memberikan
informasi terkait
pembelajaran  pada
pertemuan

selanjutnya

5. Salah satu peserta | Beriman, bertakwa

didik memimpin doa | terhadap Tuhan

sebelum pulang dan YME dan
guru menutup | berakhlak mulia
pembelajaran

dengan salam.

D. PENGAYAAN, KOMPONEN  LAIN, REMEDIAL, DAN
REFERENSI

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

KOMPONEN LAMPIRAN

GLOSARIUM

Zat
Sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang.

Benda
Segala yang ada dalam alam yang berwujud atau berjasad.

Massa
Ukuran jumlah materi dalam suatu zat atau benda.

Volume
Ukuran jumlah ruang yang ditempati oleh suatu zat atau benda.

Pembelajaran
Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkugan belajar.
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Peserta Didik
Anggota Masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan tertentu.

Asesmen
Upaya untuk mendapatkan data/informasi dari proses dan hasil pembelajaran
untuk mengetahui seberapa baik kinerja peserta didik.

Apersepsi

Pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam jiwanya
(dirinya)

sendiri yang mendasar perbandingan serta landasan untuk menerima ide-ide baru.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan
untuk

menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

DAFTAR PUSTAKA

Anggayudha A. Rasa, A. (2021). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Pembukuan.

Medan, April 2026

Mengetahui,
Kepala SDN 106160 Tanjung Rejo Wali Kelas IV B

Serminauli Siddbutar, S.Pd Kiki Febrian, IS.Pd

Peneliti

.
s

Nayla Rahmi
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Kontrol

Kode ATP Acuan -

Penyusun Nayla Rahmi
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar
Fase/Kelas B/1IV

Mata Pelajaran

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Jenjang Kelas

Kelas Kontrol

Elemen

Wujud Zat dan Perubahannya

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan

wujud zat benda did dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Awal

Peserta didik dapat mengklasifikasikan terkait

perubahan wujud benda

Alokasi Waktu

2JP (2x35 Menit)

Profil Pelajar Pancasila :

e Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

e Berpikir Kritis
e Mandiri
e Kreatif
e Gotong Royong
Target Peserta Didik e Reguler
Modal Pembelajaran Tatap muka, 20 Peserta didik
Pendekatan Pendekatan Konvensional
Pembelajaran
Model Pembelajaran Direct Instruction (ceramah & Penugasan)

Metode Pembelajaran

Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Presentasi dan

Penugasan

Sarana dan Prasarana

€. Sumber Belajar : Buku Paket, Bahan Ajar,
Internet

f. Media Pembelajaran: PPT terkait perubahan
wujud zat benda dan Video lagu “Perubahan

Wujud Benda”
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https://youtu.be/LMUAZz29uHO0?feature=shared

g. Alat: Laptop, Led Proyektor, Speaker

Sumber Belajar : | Video lagu pembelajaran terkait perubahan wujud

zat benda, PPT materi tentang perubahan wujud zat

benda.

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

TUJUAN PEMBELAJARAN : (TP berdasarkan CP)

4.

Peserta didik mampu memepresentasikan pengertian perubahan wujud
pada benda
Peserta didik mampu mengimplementasikan perubahan wujud benda

dalam kehidupan sehari-hari

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN

4.

Melalui kegiatan menyimak video lagu pembelajaran dan penjelasan dari
guru melalui powerpoint tentang perubahahan wujud zat benda, Peserta
didik mampu menjelaskan kembali sesuai dengan pemahaman siswa
terkait perubahan wujud zat benda secara mandiri dan percaya diri (C2-
Pengetahuan).

Melalui kegiatan penugasan, berdiskusi kelompok peserta didik mampu
mengimplementasikan terkait perubahan wujud benda di dalam kehidupan
sehari-hari merupakan benda padat, cair dan gas dengan tepat. Bernalar
kritis dan gotong royong (CS5- menyimpulkan).

Melalui  kegiatan presentasi kelompok, peserta didik dapat
mempresentasikan hasil diskusi tentang perubahan wujud benda dengan

percaya diri. (P3-Keterampilan)

PEMAHAMAN BERMAKNA

3.

Mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana perubahan wujud zat dapat

terjadi di dalam kehidupan sehari-hari.

PERTANYAN PEMANTIK

4. Apa itu mencair dan membeku?
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5. Apa itu menguap dan mengembun?

6. Apa itu menyublim?

RENCANA ASESMEN

Tujuan Pembelajaran

Ranah

Bentuk

Instrumen

Instrumen

Teknik

Melalui kegiatan menyimak
penjelasan guru melalui
powerpoint tentang
perubahan wujud zat benda,
didik

peserta mampu

mendeskripsikan terkait
perubahan  wujud benda
(C2-

dengan  mandiri.

Pengetahuan)

Kognitif

Tes

Ter tertulis

Soal Pilihan
Ganda

Melalui kegiatan penugasan

berdiskusi kelompok,

Peserta  didik  mampu

menganalisis terkait
perubahan wujud benda di
dalam kehidupan sehari-

hari dengan kreatif. (C4)

Kognitif

Tes

Tes tertulis

Soal Pilihan
Ganda

F. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

TAHAP

KEGIATAN

MUATAN INOVA
TIF (TPACK,

Profil Pancasila,

4C)

Pendahuluan

1. Guru

mengucapkan

pembuka kepada peserta didik.

salam

Religius, Beriman
bertaqwa kepada
Tuhan YME

ESTIMASI
WAKTU

10 enit
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2. Guru mengajak peserta didik

Religius, Beriman

untuk berdoa bersama dipimpin | bertaqwa kepada
oleh peserta didik yang bertugas Tuhan YME
hari ini. (kesadaran diri)

3. Guru menanyakan kabar dan Disiplin
memeriksa kehadiran peserta
didik (pengambilan
keputusan yang bertanggung

jawab, kesadaran diri)

4. Peserta  didik dan  guru Nasionalisme —
menyanyikan lagu  nasional PPK
“Satu Nusa satu Bangsa”

5. Peserta  didik dan  guru Communication
berdiskusi serta tanya jawab
mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan
dipelajari.

6. Guru menyampaikan tujuan Communication
pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan Sintaks 1: Orientasi Peserta didik 50 Menit
Inti pada masalah
1. Guru menampilkan PPT terkait | Critical thinking
materi perubahan wujud benda
2. Setelah itu guru mengajukan

pertanyaan setelah guru
menyampaikan PPT
e Mengapa es krim bisa
mencair saat dibiarkan di
suhu ruang?

e Apa perbedaan memcair dan
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membeku?
e Bagaimana cara terjadinya
embun di pagi hari pada

daun atau rumpt?

8. Saat peserta didik berusahan untuk
fokus dan mendengarkan dengan
seksama, guru memberikan
penguatan positif terhadap peserta
didik yang menunjukkan sikap
disiplin, seperti mengikuti
kesepakatan  kelas  (misalnya:
mendengarkan dengan baik, tidak
menggangu teman, dan mencatat
poin-poin penting).

9. Guru memberikan stimulus agar
peserta didik dapat memahami
pertanyaan dan masalah yang
disampaikan.

10. Guru bersama peserta didik

melakukan ice breaking

Critical thinking

Diferensiasi Proses

Sintak 2: Mengorganisasi peserta

didik untuk belajar

3. Guru membentuk peserta didik
menjadi  beberapa kelompok
secara heterogen dan dibagi
menjadi 4 kelompok

4. Setiap Peserta didik dalam
kelompok diberikan LKPD
untuk dikerjakan secaraa

berkelompok.

PK, Collaboration
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Kelompok 1 & 2
mendeskripsikan macam, ciri
dan karakteristik  perubahan
wujud benda.

Kelompok 3 & 4
mencocokkaan dan

mengelompokkan wujud benda

5.

Peserta didik diberi pengarahan
dalam pengerjaan LKPD

Sintaks 3: Membimbing

Penyeledikan

6.

Peserta didik secara berkelompok
masing-masing menyelasaikan

LKPD dengan berdiskusi.

Critical thinking

. Guru membimbing di setiap

kelompok dalam  mengerjakan

LKPD.

. Peserta didik yang sudah selesai

mengecek dan melengkapi kembali

hasil pengerjaan kelompok.

Collaboration

Guru memastikan setiap
kelompok melengkapi jawaban

dengan tepat.

Critical Thinking

10.

Peserta didik dapat bertanya

apabila mengalami kesulitan.

11.

Guru  berkeliling memastikan
peserta didik mengerjakan tugas

secara berkelompok dengan tertib

Sintaks 4: Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil
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12. Salah satu kelompok diminta
untuk  mempresentasikan  hasil

diskusinya di depan kelas.

Citical thinking

Collaboration

13. Peserta didik dalam kelompok
lain menanggapi presentasi yang

dilakukan

Sintaks 5: Melakukan Analisis dan

Evaluasi

14. Guru memberikan umpan balik
pada hasil presentasi setiap

kelompok.

Collaboration

15. Peserta didik mengerjakan soal

evaluasi.

Critical thinking

16. Peserta didik mengumpulkan
LKPD dan soal evaluasi dengan
tertib.

17. Guru mengapresiasi hasil

pengerjaan peserta didik

Penutup

6. Guru bersama peserta didik

menyimpulkan pembelajaran.

Comunication

7. Guru bersama peserta didik
melakukan refleksi pembelajaran

yang telah dilaksanakan

8. Guru memberikan tugas kepada
peserta didik untuk membuat
laporan sederhana tentang
perubahan wujud benda di sekitar
rumah (peserta didik dapat memilih
jenis laporan berupa tabel, gambar,

foto atau video)




121

9. Guru mengajak peserta didik
menyanyikan lagu “Anak Kambing

Saya”.

10. Guru dan peserta didik menutup Beriman dan
pembelajaran dengan membaca | bertaqwa terhadap

doa dan menucapkan salam. tuhan YME dan

berakhlak mulia

G. PENGAYAAN, KOMPONEN  LAIN, REMEDIAL,
REFERENSI

DAN

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

KOMPONEN LAMPIRAN

GLOSARIUM

Zat
Sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang.

Benda
Segala yang ada dalam alam yang berwujud atau berjasad.

Massa
Ukuran jumlah materi dalam suatu zat atau benda.

Volume
Ukuran jumlah ruang yang ditempati oleh suatu zat atau benda.

Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkugan belajar.

Peserta Didik

Anggota Masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis Pendidikan tertentu.

Asesmen

Upaya untuk mendapatkan data/informasi dari proses dan hasil pembelajaran
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untuk mengetahui seberapa baik kinerja peserta didik.

Apersepsi

Pengamatan secara sadar (penghayatan) tentang segala sesuatu dalam jiwanya
(dirinya)

sendiri yang mendasar perbandingan serta landasan untuk menerima ide-ide baru.

Refleksi

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan
untuk

menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri.

DAFTAR PUSTAKA
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Lampiran 3. Instrumen Tes

1. Perubahan wujud benda adalah .....
A. Perubahan bentuk benda karena gaya
B. Perubahan ukuran benda karena tekanan
C. Perubahan keadaan benda dari satu wujud ke wujud lain
D. Perubahan warna benda karena panas
2. Berikut yang termasuk perubahan wujud benda adalah .....
A. Memanjang
B. Mengembang
C. Mencair
D. menyusut
3. Es batu yang dibiarkan di meja lama-kelamaan berubahan menjadi air.
Peristiwa ini disebut.....
A. Membeku
B. Mencair
C. Menguap
D. Mengembun
4. Air yang dimasukkan ke dalam freezer akan berubah menjadi es.
Peristiwa ini disebut .....
A. mencair
B. menguap
C. membeku
D. menyublim
5. Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi uap air. Peristiwa
ini disebut.....
A. Mencair
B. Menguap
C. Mengembun
D. Menyublim
6. Titik-titik air yang muncul di bagian luar gelas berisi es merupakan

contoh peristiwa .....



A. Mencair

B. Menguap
C. Mengembun
D. Membeku
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7. Kapur barus yang diletakkan di lemari lama-kelamaan akan habis.

8. Perubahan wujud dari padat menjadi cair disebut .....

9. Perubahan wujud dari cair menjadi gas disebut ......

10.

11.

12.

Peristiwa tersebut disebut .....

A. Mencair

B. Membeku
C. Mengembun
D. Menyublim

A. Membeku
B. Mencair

C. Menguap
D. Mengembun

A. Mencair

B. Membeku
C. Menguap
D. Mengembun

Perubahan wujud dari gas menjadi cair disebut .....

A. Menguap
B. Mencair

C. Membeku
D. Mengembun

Perubahan wujud dari cair menjadi padat disebut .....

A. Mencair
B. Menguap
C. Membeku
D. Menyublim

Perubahan wujud benda terjadi karena pengaruh .....



13.

14.

15.

16.

17.

18.

A. Warna

B. Bentuk

C. Panas dan dingin

D. Ukuran

Panas dapat menyebabkan benda .....

A. Membeku

B. Mencair dan menguap

C. Mengembun

D. Mengeras

Suhu dingin dapat menyebabkan benda .....
A. Mencair

B. Menguap

C. Membeku

D. Menyublim

Perbedaan mencair dan menguap adalah .....
A. Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas
B. Mencair cair ke gas, menguap padat ke cair
C. Keduanya sama

D. Tidak dipengaruhi suhu

Perbedaan membeku dan mengembun adalah .....
A. Membeku cair ke padat, mengembun cair ke padat

B. Membeku gas ke cair, mengembun cair ke padat

C. Keduanya sama

D. Tidak dipengaruhi suhu

Mentega yang dipanaskan di wajan akan mengalami wujud .....

A. Membeku
B. Mencair

C. Mengembun
D. Menyublim

Contoh peristiwa menyublim dalam kehidupan sehari-hari adalah ....

A. Es mencair

125



19.

20.

B. Air mendidih

C. Kapur barus habis

D. Air menjadi es

Contoh peristiwa mengembun adalah .....
A. Air mendidih

B. Es mencair

C. Titik air pada daun di pagi hari

D. Kapur baru habis

Kesimpulan yang tepat tentang perubahan wujud benda adalah .....

A. Tidak dipengaruhi suhu

B. Hanya terjadi pada benda cair

C. Dipengaruhi panas dan dingin

D. Tidak terjadi dalam kehidupan sehari-hari

Kunci Jawaban:

1. C 11. C
2. C 12.C
3. B 13.B
4. C 14.C
5. B 15. A
6. C 16. A
7. D 17.B
8. B 18.C
9. C 19.C
10. D 20.C
11. C
12. C
13. B
14. C
15. A
16. A
17. B

126



127

lampiran 4. Hasil Pretest Siswa (Eksperimen)

g
Nama Siswa : Loy promsYe \\l A\
Mata Pelyaran : IPAS 4
Materi : Perubahan Wujud Benda 4

Bentuk Tes : Piliban Ganda
Jumlah Soal : 10 Butir
Alokasi Wakitu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjnan:

1. Bacalah sctiap soal dengan cermat dan teliti.

2. Pilihtah satu jawaban ynng paling tepat dari pilihan A, B, C, atau ID.
3. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang kamu anggap benar.
4.
s
6.

Sctiap soal memiliki satu jawaban benar.

. Jawaban yang benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor 0.
. Kerjakan soal sccara mandiri dan jujur.

1. Pcrubahan wujud benda adalah .....
A. Pcrubahan bentuk benda karena gaya
B,Perubahan ukuran benda karena tckanan
K Perubahan keadaan benda dari satu wujud ke wujud lain
D. Pcrubahan wama benda karena panas

2. Es batu yang dibiarkan di meja | kel berubahan menjadi air. Persitiwa ini disebut

A. Membeku
Mencair

C. Menguap

D. Mengembun

A. mencair
B. menguap
membeku

D. menyublim

4. Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi uap air. Peristiwa ini disebut.....

A. Mencair
,_/)(}Mcngunp

C. Mengembun

D. /Menyublim

5. fPerubahan wujud dari padat menjadi zair discbut .....
A. Membeku
¥ Mencair
C. Menguap
D. Mengembun

3. Air yang dimasukkan ke dalam freezer 2kan berubah menjadi es. Peristiwa ini disebut .....

A, Menguap
1. Mencair

C AMembeky
D. Mengembun

7. Perubahan wujud benda terjadi karena pengaruly
A. Warna
B Bentuk
\/K Panas dan dingin
D. Ukuran

8. Perbedaan mencair dan menguap adalah .....
X Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas
~ Mencair cair ke gas, menguap padat ke czir
C. Keduanya sama

D. Tidak dipengaruhi suhu

9. Perbed: beku dan bun adalah .....
A. Membeku cair ke padat, mengembun cair ke padat
)( M gas ke cair, cair ke padat
* C. Keduanya sama
D. Tidak dipengaruhi suhu

‘y@h peristiva menyublim dalum kehidupan schari-hari adalah ...

A. Es mencair

B. Air mendidih

){ Kapur barus hatis
D. Air menjadi es



lampiran 5. Hasil Pretest Siswa (Eksperimen)

Nama Siswa :Lq()
Faeis Qo
Matn Pelajaran : IPAS ’

Materi : Perubahan Wujud Benda }

Bentuk Tes : Pilihan Gunda . ﬂu '
Jumlah Soal : 10 Bulir

Alokasi Waktu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjnnn:

1. Bacalah sctinp soal dengan cermat dan teliti.

2. Pilihlah satu jawaban ynng paling tepat dari pilihan A, B, C, atau D.
3. Beriloh tanda silang (X) pada huruf jawaban yang kamu anggap benar.
4. Sctinp soal memiliki satu jawaban benar.

5. Jawaban yang benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor 0.
6. Kerjakan soa! sccara mandiri dan jujur,

1. Perubahan wujud benda adalah ...
A. Perubahan bentuk benda karena gaya

ijcmbnhnn ukuran benda karena tekanan
. Perubahan keadaan benda dani satu wujud ke wujud lain

D. Perubahan warna benda karena panas

2. Es batu yang dibiarkan di meja lama-kelamaan berubahan menjadi air. Persitiwa ini discbut ....

A, Membeku

. Mencair
%cngunp

D. Mengembun

3. Air yang dimasukkan ke dalam freczer akan berubah menjadi es. Peristiwa ini disebut .....
A. mencair
SR, menguap
C. mcmbeku

D. menyublim

4. Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi uap air. Peristiwa ini disebut,....
A. Mencair
cnguap
C. Mengembun
D. Mcnyub'lil;1

5./ Perubahan wujud dari padat menjadi cair discbut .....
A. Membeku
¥, Mencair
C. Menguap
D. Mengembun
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A Menguap

B Mencair

J(. Membeku
Mengembun

7 Pcrubahan wujud benda tergadi karena pcuu:l'lxh e
A. Warma
B. Bentuk
Panas dan dingin
D. Ukuran

8. Perbedaan mencair dan menguap adalah .....
A. Mencair padat ke cair, menguap cait ke gas
B. Mencair eair ke gas, menguap padat ke cair
A Keduanya sama
D. Tidak dipengaruhi suhu

9. Perbed; dan bun adalah .....
A. Membeku cair ke padat, mengembun cair ke padat
- S8, Membeku gas ke cair, mengembun cair ke padat

C, Keduanya sama

D. Tidak dipengaruhi suhu

10. Contalypéristiwa menyublim dalam kehidupan sehari-hari adalah ...
7 Es mencair

B. Air mendidih
X Kapur barus habis
D. Air menjadi es
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lampiran 6. Hasil Pretest Siswa (Eksperimen)

NamaSiswa: R DKD Ry tid

Mata Pelajarn @ IPAS

Maten : Perubahan Wujud Benda

Bentuk Tes : Pilthan Ganda

Jumlah Soal : 10 Butir

Alokasi Waktu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjann:

. Bacalah sctiap soal dengan cermat dan teliti.

. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari pilihan A, B, C, atau D.
. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang kamu anggap benar.
. Sctiap soal memiliki satu jawaban benar,

[- SRV S I SR

. Kerjakan soal sccara mandiri dan jujur.

1. Perubahan wujud benda adalah ...
A. Perubahan bentuk benda karena gaya
“ Perubahan ukuran benda karena tekanan
X Perubahan keadaan benda dari satu wujud ke wujud lain

D. Perubahan wama benda karena panas

. Jawaban yang benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor 0.

A. Membeku
}hdcnmir

C. Menguap

D. Mengembun

3. Air yang dimasukkan ke dalam freezer akan berubah menjadi es. Peristiwa ini disebut .....

A. mencair
B. menguap
C. membeku
¥ menyublim

4. Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi uap air. Peristiwa ini disebut.....

A. Mgntair
enguap

C. Mengembun

D. ilcnyublim

5~Pcrubahan wujud dari padat menjadi sair discbut ...,
A. Membeku
X Mencair
C. Menguap
D. Mengembun

2. s batu yang dibiarkan di meja lama-} berubahan menjadi air. P

A. Menguap
B. Mencair

C. Membeku
\ﬁ:gembun

7. Perubahan wujud benda terjadi karena pengaruh ...
A. Warna

entuk
LB
X, Panas dan dingin
D. Ukuran

8. Perbedaan mencair dan menguap adalah ...
X Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas
~"Mencair cair ke gas, menguap padat ke cair
C. Keduanya sama
D. Tidak dipengaruhi suhu

9. Perbedaan membeku dan mengembun adalah ...
A. Membeku cair ke padat, mengembun cair ke padat
. Membeku gas ke cair, mengembun cair k2 padat
C. Keduanya sama
D. Tidak dipengaruhi suhu

10. Contoh peristiwa menyublim dalam kehidupan sehari-hari adalah ...

\/ABs/mcncair
B. Air mendidih

. Kapur barus habis

D Airmenjadi es



lampiran 7 Hasil Post-tes Siswa (Eksperimen)

Nama Siswa :Lb,”t. .!!fﬂh‘fy,

Mata Pelajaran ; 1PAS

Materi : Perubahan Wujud Benda

Bentuk Tes : Pilihan Ganda

Jumlah Soal : 10 Butir 1

Alokast Wakiu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjann:

1. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti.

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari pilihan A, B, C, atau D.
Berilah tanda silang (X) pada 1mrurja-mlfan yang kamu anggap benar.
. Setiap soal memiliki satu jawaban benar.

. Jawaban yang benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor 0,

T

. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur.
1. Perubahan wujud benda adalah .....
A. Perubahan bentuk benda karena gaya
B. Perubahan ukuran benda karena tekanan
%._Perubahan keadaan benda dari satu wujud ke wujud lain

[_A./;crubnh:m wama benda karena panas

2. Es batu yang dibiarkan di meja Jama-kelamaan berubahan menjadi air. Persitiwa ini disebut ...

A. Membeku

X Mencair
N——C Menguap

D. Mengembun

3. Air yang ditnasukkan ke dalam freezer akan berubah menjadi es. Peristiwa ini discbut ...
A. mencair
B. menguap
re‘lr.l/bcku
D. menyublim

4. Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi vap air. Peristiwa ini discbut.....

A. Mencair
>, -Menguap
ﬁ Mengembun
D. Menyublim
5. Perubahan svujud dari padat menjadi cair disebut ...
A imbeku
‘E)Mcncm'r
C Menguip

). Mengembun
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A, Menguap
B Mencmr

L/(' Membehu

D Mengembun

7. Perubahan wujud benda terjudi karena pengaruh .
A Warna
B. Bentuk

_LﬂKyﬁﬂ:n dingin
. Ukuran

8. Pcrbedaan inencair dan menguap adalah .....
y( Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas
B. Mencair cair ke gas, menguap padat ke cair

L_/e./lx’cdunnya sama

D. Tidak dipengaruhi subu

9. Perbedaan membeku dan mengembun adalah ...

/)(Mcmbc'ku cair ke padat, mengembun enir ke padat

-\

£as ke cair, bun cair ke padat
€ Keduanya sama

D. Tidak dipengaruhi suhu

10. Contoh p

A, Es mencair
\}m’m:ndidih
( Kapur barus habis

D. Airmcnjadi es

dalam kehidupan schari-hari adalah ..,

p padat ke cair

% Pertcdlian membeku dan m

W Membeku ca
ticku

ke padit
r ke padat

il

1. Tidak dipengarhi suliu
10, Contoh peristiva menyublim dulam kehidupan schari-hari adalah

A, Es mencair

mendidin
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lampiran 8. Hasil Post-tes Siswa (Eksperimen)

Nama Siswa ! Fﬂr;g [} Rz

Mata Pelajaran : IPAS

Materi : Perubihan Wujud Denda

Bentuk Tes : Pilihan Ganda

Jumlah Soal : 10 Butir ﬁsu
Alokasi Wakiu : 30 Menit

I'etunjuk Pengerjann:

1. Bacalah sctiap soal dengan cermat dan teliti.

2. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari pilihan A, B, C, atau D.

. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang kamu angpap benar.

e

. Setiap soal memiliki satu jawaban benar, .
Jawaban yang benar diberi skor I, dan jawaban yang salah diberi skor 0.

e W =

. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur,

1. Perubahan wujud benda adalah .....
A.,Pcrubahan bentuk benda karena gaya

/ Perubzhan ukuran benda karena tekanan
~&. Perubahan keadaan benda dari satu wujud ke wujud lain

D. Perubahan warna benda karena panas

2. Es batu yang dibiarkan di meja lama-kelamaan berubahan menjadi air. Persitiwa ini disebut

\_/ A. Membeku
& Mencair
C. Menguap
D. Mengembun

\-y[: yang dimasukkan ke dalam freczer akan berubah menjadi es. Peristiwa ini discbut ...

A. mencair

B. menguap

< membeku

D. menyublim

/Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi uap air. Peristiwa ini disebut

A. Mencair
x Menguap
C. Mengembun
D. Menyublim

5, Perubahan wujud dari padat menjadi cair disebut ...,
A. Membeku
)‘( Mencair
C. Menguap
7. Mengembun

A, Menguap
13, Meneair

\—’/C Membieku

. Mengembun

7. Perubahan wujud benda terjadi karena pengauh ...
A, Warna
B. Bentuk
M Panas dan dingin
D. Ukuran

yrhudam mencair dan menguap adalah .....
4. Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas
B. Moencair cair ke gas, menguap padat ke cair

C. Keduanya sama
D. Tidak dipengaruhi suhu

9. Perbedaan membeku dan mengembun adatah .....
L/% Membeku cair ke padat, mengembun cair ke padat
B. Membeku gas ke cair, mengembun cair ke padat
C. Keduanya sama

D. Tidak dipengaruhi suhu

10. Contoh peristiwa menyublim dalam kehidupan sehari-hari adalah ...
. Es mencair
B. Air mendidih
%1 Kapur barus habis
D. Air menjadi es
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lampiran 9. Hasil Post-tes Siswa (Eksperimen)

NamaSiswa: Ry g9 RA di tiy

Mata P'elyamn : IPAS

Maten : Perubahan Wugud Benda

Bentuk Tes : Pilihan Ganda

Jumlah Soal z 10 Butir qo ‘
Alokasi Waktu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjann:

. Baculah sctiap soal dengan cermat dan teliti.

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari pilihan A, B, C, atau D.

PR

. Berilah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang kamu anggap benar.
. Sctiap soal memiliki satu jawaban benar.
. Jawaban yang benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor 0.

& » i

. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur.

1. Perubahan wujud benda adalah ...
A. Perubahan bentuk benda karena gaya

B. Perubahan ukuran benda karena tekanan
. Perubahan keadaan benda dari satu wujud ke wujud lain

D. Perubahan wama benda karcna paras

2. Esbatu yang dibiarkan di meja | kel berubahan menjadi air. Persitiwa ini discbut ...
A. Membeku
Y&._Mencair
C. Menguap
D. Mengembun

3. Air yang dimasukkan ke dalam freezer akan berubah menjadi es. Peristiwa ini discbut .....
A. mencair .

. menguap
ﬁ membeku
D. menyublim

4. Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi uap air. Peristiwa ini disebut......

A. Mencair

- Menguap
C. Mengembun
\Ji.Mcnyume

5. Perubahan wujud dari padat menjadi cair dischut ...

,L’wﬁku

" Mencair
C. Menguap
1. Mengembun

A, Menguap

B, Mencair
C._Membeku
D. Mengembun

7. Perubahan wujud benda terjadi karena pengacuh .....
A. Warma
B. Bentuk

\—{Tnnas dan dingin

D. Ukuran

8. Petbedaan mencair dan menguap adalah ...
}( Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas

\Mncah cair ke gas, menguap padat ke cair

C. Keduanya sama
D. Tidak dipengaruhi suhu

9. Perbedaan membeku dan mengembun ndalah ...

(})j&mbcku cair ke padat, mengembun cair ke padat
B. Mcmbeku gas ke cair, bun cair ke padat

C. Keduanya sama
D. Tidak dipengaruhi suhu

10. Contoh peristiwa menyublim dalam kehidupan sehari-hari adalah ...
A. Es mencair
. Air mendidih
x{. Kapur barus habis
D. Airmenjadi es
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Lampiran 10. Hasil Pretest Siswa (Kontrol)

Nama Sna G widpa —\"J p P I: ::.}n.-u,-p
Mata Peligaran - 1IPAS G x‘;:::lf‘t;‘.
Maten . Perubaban Wujud Benda
Tentuk Tes © Milihan Ganda ; ' b~ 4“ Mengephon
Jumlah Soal . 10 Butie PT‘D 7 Perubahan wuyud benda teradi karena pengaruh
Alokast Waktu : 30 Memt At Waroa
Petunjuk Peagerjnan: - B Bentuk
1. Bacalah sctiap soal dengan ecrmnt dan teliti. ) D Panas dan dingin
2. Pilihlah sntu jowaban yang paling tepal dari pilihan A, B, C, atau D, (\’ D. Ukuran
3. Berilah tanda silang (X) pada huruf jownban yang kamu anggap benar.
4. Setiap soal memiliki satu jawaban benar, 8. Perbedaan mencair dan menguap adaleh ...
5. Jawaban yang benar diberi skor 1, dan jwaban yang salah diberi skor 0, /. Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas
6. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur ,\/ B. Mencair cair ke gas, menguap padat ke caif
‘ C. Kcduanya sama
1. Perubahan wujud benda adalah ..... D. Tidak dipengaruhi suhu
A. Perubahan bentuk benda karena gaya
By Perubahian ukuran benda karena tekanan 9. Perbed: beku dan b ”dm'h
Y2, Perubahan keadaon benda dari satu wujud ke wujud lain A Membeku cair ke padat, mengembun cair ke padat

D. Perubahan wama benda karenn panas ,  B. Mcmbeku gas ke cair, mengembun cair ke padat
Y C. Keduanya sama

2. Esbatu yang dibiarkan di meja lama-kelamaan berubahan menjadi air. Persitiwa ini disebut ... R Tidak dipengaruhi subu

A. Membeku

1 i 10. Cantoh peristiwa menyublim dalam kehidupan schari-hari adalah ...
+7-. Mencair

A. Ls mencair
;ﬁ.' Air mendidih
¢ Kapur barus habis

C. Menguap
)ﬁ Mengembun

- ST D. Air menjadi es
3. Air yang dimasukkan ke dalam freezer akan berubah menjadi es. Peristiwa ini disebut .....

7 mencair
B. menguap \
vE membeku
D. menyublim

4. Air yang dipanaskan hingga mendidih berubah menjadi uap air. Peristiwa ini disebut....
A. Mencair
g Menguap
C. Mengembun
D. Menyublim

5. Pgrubahan wujud dari padat menjadi cair disebut ... \
. Membeku N
g Mencair
C. Menguap

D. Mengembun



Lampiran 11. Hasil Pretest Siswa (Kontrol)

Nama Siswa :AgZ WA SHELIA
Mata Pelajaran : IPAS
Materi : Perubahan Wujud Benda
Bentuk Tes : Pilihan Ganda / ¥
Jumlah Soal : 10 Butir V74 o
Alokasi Waktu : 30 Menit
Petunjuk Pengerjaan: ~
. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti,
. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari pilihan A, B, C, atau D.
. Benlah tanda silang (X) pada huruf jawaban yang kamu anggap benar.

1

2

3

4. Sctiap soal memiliki satu jawaban benar.

5. Jawaban yang benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor 0.
6.

Kerjakan soal sccara mandiri dan jujur.

1. Perubahan wujud benda adalah ...

A. Perubahan bentuk benda karena gaya
/\/ B. Perubahan ukuran benda karena tekanan |
7 _. €. Perubahan keadaan benda dari satu wujud ke wujud lain
D. Perubahan wamna benda karena panas
2. Es batu yang dibiarkan di mcja lama-kel berubahan menjadi air. Persitiwa ini discbut .....
A. Membeku

/ Mencair
C. Menguap
D. Mengembun
3. Air yang dimasukkan ke dalam freczer akan berubah menjadi es. Peristiwa ini discbut .....
A. mencair
\/ menguap
membeku
D. menyublim

4. Air yang dipanaskan hingga mendidib berubaly menjadi uap air. Peristiwa ini discbut.....
A. Mencair
Menguap
C. Mengembun
D. Menyublim

S. Pefubahan wujud dari padat menjadi cair disebut ...
\/1 Membeku

X, Mencair
C. Menguap
D. Mengembun q
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A Menpuap
I Nencan
C Membeln
N D Mengembun
7 Perubahan wupd benda tenadi karena pengaruh
A Warna
B Bentuk
D Panas dan dingin
D. Ukuran

8. Perbedaan mencair dan menguap adaleh .....
sd. Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas
,\_/ B. Mencair cair ke gas, menguap padat ke cair
C. Kcduanya sama
D. Tidak dipengaruhi suhu

9. Perbed: beku dan bun adalaly ...
A Membeku cair ke padat, mengembun cair ke padat
~  B. Mcmbeku gas ke cair, bun cair ke padat

C. Keduanya sama
NY” Tidak dipengaruhi subu

10. Cantoh peristi yublim datam kehid sehari-hari adalah ...

A. Lis mencair
4:11.’ Air mendidih
¢ Kapur barus habis

D. Air menjadi es



Lampiran 12. Hasil Pretest Siswa (Kontrol)

7

Nama Siswa :a LYo PLaloWa

Mata Pelgarsn : IPAS

Materi: Perubalian Wujud Denda

Bentuk Tes: Piliban Genda

Jumiah So : 10 Dusie

Alokasi Waktu £ 30 Mesit

Petunjuk Pengerjaan:

1. Bacalah sctiap soal dengan cermat dan feliti.

2. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari pilihan A, B, C, atau D.
3. Berilah tanda silang (X) poda huraf jawaban yang kainvs anggap benar.

4. Sctiap soal memiliki satu jawaban benar,

S, Jawaban yung benar diberi skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor

0.
6. Kerjakan soal sccara mandiri dan jujur.

1. Perubshan wujud benda adaloh ...
A. Perubahan bantuk bends karena gaya

3 bahan ukuran benda karena tekanan

X Perubahan keadazn benda dari satu wujud ke wujud lain

D. Perubahan warna benda karena panas

»

air. Persitiwa ini disebut ...

>< . Membeku
B. Mencsic

C. Menguap
D. Mengembun

Es batu yang dibiarkan di mcja lama-kelamaan berubahan menjadi

\/ 1. Mencair

0. menguap
. membeku
D. menyublim

4. Air yong dipanashan hingga mendidih berubah menjadi vap oir.

Preristiva

iscbun...
A. Mencair

,\_/ﬁ‘ Me

. C. Mengembun
D. Menyublim

uap

5. Perubaban wujud dari padat
A Membehu
S Mencalr,
C. Menguap
D. Mengembun

6. Perubahan wijud daci

A Menguap

€. Mem
y. Mengemibun

7. Perubalian wujud benda erjadi karena pengansh ...

\/I\. Wamna
B. Benk !

3. Air yang dimssukhan ke dalam fieezer akan berubah menjadi es.

/ﬂmwa in discbat ..
A. mencair

B. Mencair cair ke gas, menguap padat ke cair
C. Keduanya sama
D. Tidak dipes

aruhi subu

9. Perbedaan membeku dan mengembun adatah ...
#A. Membeku cair ke padat. mengembin

B. Membeku gas he cair, mengembun cair ke padat

air ke padat

C. Keduanya sama
D. Tidak dipengaruhi subu

B. Air mendidih
2. Kapur barus habis

D. Air menjadi cs

VA Panas don dingin

D. Ukuran

8. bedaan mencair dan menguap adalah .

s Meneair padat ke eair,

2 menyublim datam kehidupan schari-hari adalah

menjadi esir disebut ...

ncnjodi cair disebut .....

menguap cair ke gas
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Lampiran 13. Hasil Post-test Siswa (Kontrol)

o Sisws 5‘”'7"“’"{"5"1[4 .
Mata Pelajo £ [BAS !
Maleri £ Perubahmn B

10

Tentuk Tes.
Jumtah Soal : 16 Taic

n ul}'{ull‘

£ wmenbehu

)A menyulling

<

T~

/ A Aie yang dipamshun Biages mendidih berubal menjodi s 2ir.

Petunjuk Fenger]ai Pesiding
1, Bacalih setiag 5ol dersgin cermit dan telii. K Mencait !
2. Pilillab sate jawalian yanz: pating tepat dar pililan A, 11, C. atau 13, o, My
3. Berilab s silang (X1 pda borul jowalvan yang kan g benar, . Mengemban
4. Setiap saal mernilakd s . besia, 1. Menyublim
5. Jawaban yang berwar diberi skor 1. dan jawahan yang salab diberi skoe
o, M‘“ awujend dari e sl caie disobut ...
. Keriakan snal secarn mandiri dan jijis A Membehu
. Mercair
1. Perubaban wejsd b udlar ... ¢ Mongump
A. Perubalian beaiul benda karers gaya
B, Perifhatian uburan bend barer tekanan
G Perualon s b dar sat v ke wujadlain
. Perubalian wama bewda kasena panns i
. . . Mencair
2. s bt yag dibiarkan di meia laniacbelamean bersbahan meradi
Eey €. Membehu
nir. Persiiina ini il o
e . P Mengembun
%mun
C. Menguap 7, Meruvabian wjin! benda terjodi karens pengandh v
. Mengembun A Wama
B. Bentuk
3. Air yang dinsskkan ke dikam Greeper akon berubah men ¢ Panas din dingin
Porisivea i dischet s D, Ukumn
A, menciie
5. plivedsan mencair dan mcigip odalah ..

 Menaie padin e case, et cair ke s

B, Menesir cair be gas, menguap padat ke cair
C. Keduanys sama

D. Tidak dipengarbi suti

9. Perbedaan menbeku dan mengembim adalsh .
=L Menbeku cair ke padat, noe
1. Membeku gas he v

D. Tidak dipengarubi subu

menyulblim dalan kehidupan schosi-hari adalah

10. Contoh pe

A, s mencair

~Air mendidih

Kapur hanss

D.

Air menjadi ex



Lampiran 14. Hasil Post-test Siswa (Kontrol)

N 5i

Wjudd Benda

ililan Giand s
Jumlal Soal : 10 Butic
Alokasi Waksu : 30 Menit

Priunjuk Pengerfaan:

1. Rocalah scifapsoal dengan cermat dan teliti,

2 dat pilihan A, B, C. atau D,

lah satu jawaban yang paling fepa

3. Berilah tanda silang (X3 pada hural jas ahan sang kamu angaap benar,

3. Setiap saal memiliki satu jawaban benr.
5. Jawaban yang benar diberi skor 1, dan jawabn yang salah diber skor
0.

6. Kerjokan soal secara mandii dan jujue

1, Perubahn wjud bendanditah ...
7L A. Perubahan bentuk benda kirena gaya
B. Perubahan uhuran benda karena tekanan
. Perubahan eadaan beada dari st waiud ke wjd i
D. Perbahan wama benda karena panas

. Es hatu yangs dibiarkan Ji meja lama-%elamaon berubahan menjadi

2

air. Persitivea ind discbu -....
A, Membeku
. Mencair

\_A. Menguap

1. Mengembun

3. Air yang dimusukkan ke dalam freezer akan berubah menjodi es,

Peristiva ini disehur

A. mencair

B. Mencaic cair ke gas. menpunp padat ke e
€. Keduanya sama
D. Tidok dipengaruhi suhu

an beku dan sembun adalah

/
RS .

0. mengup

membeku

D, menyublim

4. Air yang dipanaskan K
Peristia ini dischut.....
A¢ Menesie
r}( Menguap
€. Mengembun

D. Menyublim

A Membeiy

Menair

6. Perubohan wujud dari zas menjadi cair discbu

A/Mengoap
{ Mencair
€, Memixhu
)( Mengembun

0 mendidih bervbah menjadi ap air,

Perubahan wujud dasi packat menjadi caie disebu ...,

7. Perubahan wujud beada tegjadi karena pengaruh ....

;I, Warna
\/jn Bentuh
/. Panas dan dingin

D. Ukuzan

8 P

ir ke padat, cair ke pxlat

B. NMembeku s he eair. mengembun enir ke padst

€. Kedua
. Tidak dipengimii suhue

2 s

REREAS

D. Airmenjadi es

sehari-hari sdalah

dann meneai dan menguap adalab ...
Mencair padat ke cair, menguap eaie ke gas
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Lampiran 15. Hasil Post-test Siswa (Kontrol)

Nama Siswa: & ('EM Pf(uL al{q N

Mata Pelajaran : IPAS

Materi : Perubahan Weind Benda

Dentuk Tes : Piliban Gands

Jumlah Soal : 10 Butir

Alokasi Waktu : 30 Menit

Petunjuk Pengerjaan:

1. Bacalah sctiap soal dengan cermat dan teliti.

2. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari pilihan A, B3, C. atau D.

3. Berilah tanda sitang (X) pada huruf jawaban yang kamu angeap benar.

4. Sctiap soal memiliki satu jawaban benar,

S. Jawaban yang benar diteri skor 1, dan jawaban yang salah diberi skor
0.

6. Kerjakan soal sccara mandiri dan jujor.

1. Perubalian wujud benda adalsh
Pegubahan bentuk bends karena paya
\..a/r::w ukuran benda karena tekanan
1. Perubahan keadaan henda dari satu wijud e wujud lain
D. Peruhahan wama henda karena panas

2. Fs batu yang dibiarkan di excja lma-kelamaan beruhahan menjadi
i, P

Persitiva ind discbr ...

N

(04 Mencair
€. Menguap
D. Mengembun

3. Air yang dimasukkan ke dalam frevzer aban berubah menjadi es.
Peristiwa ini discbut .....
A. mencair

% barbdian membck
B N et

. Membeka gos |

D. Airmenjad: e
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1. mengaap
—membeku
. menyublim

(" M 3

¢

D, Menyublim

Mengembun

bt seujud dari padat menjadi cair disebut ...
A. Memiehu %
—YMencaie

. Menguap

D, Mengembun

. Pestibatian wujud dari gas menjadi cair disebut .

! Menguap
B. Mencair
€. Memlhu

«—?,—nlcngcmm

7. Penytbahan wujud benda terjaci karena pengaruh ...
/. Warmna
B, Bentuk

_f- Panas dan dingin
). Ukuran

Perbedaan mencair dan menguap adalah ...

8
Mencair padat ke cair, menguap cair ke gas

-hari udalah
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Lampiran 16. Nilai Mentah Siswa Kelas Kontrol (Pre-Test dan Post-Test)

Kelas Kontrol

Nama Pretest | Postest
Rahfatan Aditia 60 80
M. Hafidz Thoha 40 70
M. Kholik Jaya 80 100
M. Nazar 90 100
Al Faris 50 80
Fathan Alfhandry 50 70
Romi Sihotang 80 90
Bima Santoso 50 60
Dicky Thre Sanjaya 40 50
Al Fiah Hasna Kamila 80 90
Luthfita Zalfa 60 70
Yumna Fariha 70 80
Thalita Soraya 80 90
Alya Pitaloka 90 100
Putri Alisyah 60 70
Tasya Arini 50 70
Sri Wahyuni 70 90
Nazwa Shelia 60 80
Reysti Aulianti 90 100
yundra 30 40
Nilai maksmimum 90 100
Nilai minimum 30 40
Standar deviasi 18 17
Rata-rata 64 79
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Lampiran 17. Nilai Mentah Siswa Kelas Eksperimen (Pre-Test dan Post-Test)

Kelas Eksperimen

Nama Pretest | Postest
Nadia Adila Putri 50 70
Adli Albugori 70 90
Delki Zalya 40 60
M. Yahya 60 80
Hafizah 80 100
Habib Maulana 70 80
Wildan Pratama 60 70
M. Asbi Al-arpan 30 60
Raka Raditia 80 90
Fandi Alfianda 50 70
Tri Sela Putri 60 90
Abid Pranaja 70 100
Radzu Alhabsi 40 60
Nabila Zalikhu 50 80
Faris 70 100
Khafi el azzam 60 80
Lufi Bramansyah 90 100
putri rara 70 90
naila filza 40 70
khai 80 100
Nilai maksmimum 90 100
Nilai minimum 30 60
Standar deviasi 16 14
Rata-rata 61 82
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Lampiran 18. Hasil Uji Validasi

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo

INSTRUMEN

To

NAMA 1(12/1|1(1|1(211|1|1]|2

1123/415/6/7/89 |7|5|3(4|5|6|/7|8|9|0] ™
Cika
Adelima of1/0/0/0f11)1f1f2|1{0|2|2fj0|1|21|1|0f0O]| 12
Agila
Syahira i1jo({1/2|1f1{2j2y1{12|1f{2|1j2|1{2(1j1(1)1 19
Bagus of1/0/0/1f1/1|/0/1f0|1|0|2|2|1]|0|12|0|2|0]| 11
Annisa
Oktaviani 111)1/21{21/1{21{2)2|{2|/1(1{0|0|0O|2|1]2|0]|1]| 16
Riska Tri
Amanda 1/0({0/0{0f1/0|2/0f0O|2f{2|1|2|1|0(1|0O(1]|2| 12
Geraldine
Rebecca 111)1/1|1/1{1{2j2j02f1|1|2|2/1(02|121|1]| 18
Alifa
Wahyu Sri
Yani 111)1/1{21/1{21{2j2j2(21f(1}{1|0|2|/0|1]2|121|1]| 18
Nazwa
Azzahra ojo(1{1y1f{1y1j0({12{0(0}|2|1|2f(0|2|2|j0|2|1] 13
Sabilana
Afifah 1/1{0(2|2f1{2{2y2{21|2{2j0j2|1}{2(1j2(1]|21| 18
Anggun
Safiga 1/1{1/0{0f1{0|0f1|{0|1(0|1|0|1|O(1|2 (1|21 12
Siti Hafsah
Lubis 1(1{1(2|21f1{2{2y1{1|2f{2j1j2j1{2(1y2(1)1( 20
Zahira
Haura 1/1{1}2|1f1j0{2y2{2|2f{2|j0f2|1{2(1j2(1|0]| 17
Anugrah
Dinda o(1(1/2y1{2y2y12{12{2(1j01|2f{2j2j{2j1j2|1| 18
Elvira
Safitri 1(1{1}2|1f1{2{2y1{1|21f{2j1j2|1{2(1j2(1]|1| 20
Fajar
Afriliansyah 0| 1|0(0|0|1j0f1|0|2|1|1|1|1|j0]|0|2|2|1|1 12
Mutiara 1/1{1/0{2f21}{2{2y2{2|21f{2|1j21|1{0(1|2(1]|1| 18
Vicky
Pratama 1/1f{1/12|1f0f2|2y1{0|2({2|j0f2|21|2(1|2(1]|12| 17
Damar 0o(1/0/0/0/0|0|0O|1|0f1|0O|1|2(0|0O|2|0|2|1| 8
Raihanna
Subah 1/0({1(2|1f1j0(2y1{2|2f{2|1j2|1}{2(1j2(1]|21| 18
Arif 1/o0({1/2|1f1{2}2y1{12|21f{2j1j2|1{2(1j2(1)21| 19




Lampiran 19. Uji Validitas

Correlations

TO
SOA | SOA | SOA | SOA | SOA| SOA | SOA | SOA|SOA| SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | SOA | TA
L1jL2|L3fL4fLS5|L6|L7|L8|L9|LIO|JL11|L 12fL 23|(L 214|LA5|L16|L 17|L 18|L 19|L 20| L
SOA Pears
L1 on -1 .524 491 o o * .63
Correl 1 126 «| .435] .378| .145| .048 «|.145| .206| .350(.630 | -.327| -.275].630 .206| -.150| .491 .145| .336 8"
ation
Sig. 00
(2- 597 .018| .055] .100| .541| .842| .028| .541| .384| .130| .003| .159| .241| .003| .384| .527| .028| .541| .147| ° >
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20
SOA Pears )
L_.2 on - - - - -
correl | 126 1 126 182 067 192 .126| .000| .192| .061| .397|( -.333| -.289( -.243| -.067| -.182| -.132| .289]| -.192| -.243 .Oi
ation
Sig. 1.00 86
(2- .597 .597| .444| .780| .416| .597 | — 0 416 .800| .083| .151| .217| .303| .780| .444| .578| .217| .416]| .303]| ° 3
tailed)
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20
SOA Pears
L3 on 524 ) 1 663 | .630 .145| .286| .218 509 206 -.150| .378| -.055| -.275| .378| .435| -.150]| .491"| .145| .336 19
Correl .126 0
ation
Sig. 00
(2- .018| .597 .001| .003| .541| .222| .355| .022| .384| .527| .100| .819| .241| .100| .055| .527| .028| .541| .147] ° 1
tailed)
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20
SOA Pears
L4 on | 4a5|  -[663] 1| 78| 105| .435| a19| 4°4| 341]-168| 545'| -367| -.015| .303|.780"| -.168| .419| .105| .279| 78
Correl .182
ation
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Sig.
(2- .055] .444| .001 .000| .660| .055( .066| .044| .142( .478| .013| .112| .951| .195| .000| .478| .066| .660| .234 '08
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20
SOA Pears
L5 on -] .630]| .787 .630 577 . . . .78
Correl .378 067 *x *x 1].192 = | .289 [ .303| -.132| .467 | -.289| .081| .467 | .545 | -.132| .289| .192| .081 o
ation
Sig. 00
(2- .100| .780| .003 | .000 416 .003| .217(| .008( .195| .578| .038| .217| .735| .038| .013| .578| .217| .416| .735| ° 0
tailed)
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20
SOA Pears
L6 on - - * .30
Correl 145 192 1451 .105| .192 1] .145] .250 111 454 1 -.076| .192| .250] -.140(| .192( .105| -.076| .250] -.111{ -.140 9
ation
Sig. 18
(2- 541 416 .541] .660| .416 541 .288( .641| .044| .749( .416| .288| .556| .416| .660| .749| .288| .641| .556| ° 5
tailed)
N 20f 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20f 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
SOA Pears
L7 oCrc]>rreI .048| .126 .286| .435 630 .145 1].218 509 .206| -.150| .126| -.055| .031| .126| .435| -.150| .218| -.218| .031 '541*
ation
Sig. 02
(2- .842| 597 .222| .055( .003| .541 .355] .022| .384| .527| .597| .819| .898| .597| .055| .527| .355| .355( .898| - 1
tailed)
N 20f 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20
SOA Pears
L8 | %] 000 218| 419| 280| 250| 218| 1| ,7|.681"| .450"| 577"| -250| .140| 289 .419|-115|.688" | -.167| .140| -oF
ation
Sig. 1.00 00
(2- .028| 0 .355| .066 | .217] .288| .355 .482] .001| .042| .008( .288| .556| .217| .066| .630| .001| .482| .556] ° 1
tailed)
N 20f 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20| 20
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SOA Pears
L9 on 509|454 577  -| s00| - . 40
N o | 145 | 02| PO AL STLY L SESRL L S 1| 105|076 -192 -167 | -140| 192| 454'| ~076| 250 -111|-140| )
ation
Sig. 07
@- | 541] 416 .022| .044| .008| 641 .022 .482 660| .749| .416| .482| .556| .416| .044| .749| .288| .641| .556|
tailed)
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
SOA Pears
L_10 & | 208|061 206|341 .303 4541 206| %8L| 105| 1| 313| .303|-.105|-015| 061| .341| .313|.6817|-.245] -.015 '29
ation
Sig. 00
- | .384]| .800| .384| .142| .195| .044| .384| .001] .660 180| .195| .660| .951| .800| .142| .180| .001| .209| .951|
tailed)
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
SOA Pears
L 11 on B I N T . 18
N 13500397 ool teal 1aal ovel 1sol 0| ore| 13| 1| -132|-115|-096| 307|168 053 .459"| 076 096 | 10
ation
Sig. 44
@- | .130]| .083| 527| .478| 578 .749| 527| .042| .7a9| .180 578| 630| 686 .083| .478| .826| .042| .749| .686| 43
tailed)
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
SOA Pears
L1z on 16301 | .378| °%| 407| 192| 126|°71| | 5| 303|-132| 1|-289| .081| .200| .303|-132| .289| .192| .404| 8
Correl .333 192
ation
Sig. 00
@2- | .003| .151| .100| .013| .038]| .416| 597 .008| .416| .195| 578 217| .735| .308| .195| .578| .217| .416| .077|
tailed)
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
SOA Pears )
L_13 on oo oo o esol o oo oL -a05] -115] 289 1| 140 .000|-.367] -.115| -.250| 250 .140| 17
correl | 327 289 055 367 .289| ?°0| .055| 250 .167| : : : : : : : : : A

ation
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Sig.
(2- 159 .217| .819( .112| .217| .288]| .819| .288( .482| .660| .630| .217 .556 1'08 .112| .630| .288| .288]| .556 '42
tailed)
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
SOA Pears
L4 on _ . _ | .081 2| -031] .140 | --015( -.096 [ .081| .140 1| .081| .279|-.096| -.210| 327|-176| 02
Correl | .275| .243]| .275] .015] 1401 - : 40| : : : : : : : : : 0
ation
Sig. 83
(2- 241 .303| .241| .951| .735| .556 | .898| .556 | .556| .951| .686| .735| .556 735| .234( .686( .374| .160| .457| °,
tailed)
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
SOA Pears
L_15 OCrc])rreI 630 067‘ 378 .303| 07| .192| 126 .289| .192| .061| .397| .200| .000| .081 1| .061|-132| .289|.577*| .081| 28
ation
Sig. 1.00 00
(2- 003 .780| .100 | .195| .038 | .416| .597 | .217 | .416| .800| .083| .398| ~".f .735 .800| .578| .217| .008| .735|
tailed)
N 201 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20| 20
SOA Pears
L_16 oCrc])rreI .206 182' 435|182 591 105| 435| 4a19| *°| 341|-168| .303]-.367| .279| .061 1| -168| .419]-245|-015| %2
ation
Sig. 00
(2- .384| .444( .055( .000| .013| .660| .055| .066 | .044| .142| .478| .195| .112| .234| .800 A78| .066| 299 .951| "¢
tailed)
N 201 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20
SOA Pears )
L_17 on ool sl o oo oo s o] 313 -053] -132| <115 -.096| 132 -168| 1| -.115]|-.076| -.006| .14
Correl | .150( .132| .150] .168| .132| .076| .150| .115| .076| - ' ' ' ' ' ' ' ' ' g
ation
Sig. 53
(2- 527 .578| 527 .478| 578 .749| .527| .630| .749| .180| .826| .578| .630| .686| .578| .478 630| .749( .686 | ¢
tailed)
N 201 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20
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SOA Pears
L18 g(])rrel A1 289 | 49| 410| 289 250 | 218 %8| 250 .681"| .459°| 289 -.250| -210| .289| .419]-.115 1]-.167| .140 ;1
ation
Sig. 00
(2- 028 .217 .028| .066 | .217 | .288| .355| .001 | .288| .001| .042| .217| .288| .374| .217( .066| .630 482| 556 o
tailed)
N 20| 20| 20 20| 20| 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20 20| 20| 20
SOA Pears
L 19 on 145 ,| 145 .105| .192 ) . , ‘| -.245| -.076( .192| .250| .327|.577"| -.245| -.076 -.167 1| 327| 10
Correl | 192 ' ' 111 218 .167| 111 ' ' ' ' ' ' ' ' ' 6
ation
Sig. 48
(2- .541| .416 | .541| .660| .416 [ .641| .355| .482( .641| .299| .749| .416| .288| .160| .008| .299| .749| .482 160| 3
tailed)
N 20| 20| 20 20| 20| 20 20| 20| 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20 20| 20| 20
SOA Pears
L20 on 336 .| -336| .279| .081 1| 031 .140 | -015| -.096 [ .404| .140|-.176| .081| -.015|-.096( .140| .327 1| 22
Correl | - 243 | " ' ' 40| ' 140( ' ' ' ' ' ' ' ' ' 0
ation
Sig. 21
(2- 147 .303| .147| .234 | .735( .556 | .898 | .556  .556 | .951| .686| .077| .556| .457| .735| .951| .686| .556| .160 &
tailed)
N 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20
TOT Pears
ALon | 638  -|-700) 7821 .782) 309 414|678 404 606" | .180|.585" | -.178| .050|.585" |.606" | -.147|.713"| .166| 200| 1
Correl .041
ation
Sig.
(2- .002 | .863 | .001 | .000.000 .185.051(.001(.077| .005| .448( .007| .452| .834( .007| .005| .536( .000| .483| .216
tailed)
N 20 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20| 20 20| 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Kesimpulan Uji Validitas
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Nomor | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
soal
R - R -
Hitung | 0,63 | 0,04 | 0,70 | 0,78 | 0,78 | 0,30 | 0,41 | 0,67 | 0,40 | 0,60 | 0,18 | 0,58 | 0,17 | 0,05 | 0,58 | 0,60 | 0,14 | 0,71 | 0,16 | 0,29
8 1 0 5 2 9 4 8 4 6 0 5 8 0 5 6 7 3 6 0
R 0,44 | 0,44 (044 | 044 | 044 | 044 | 044 | 0,44 | 044 | 044 | 0,44 | 0,44 | 0,44 | 0,44 | 0,44 | 0,44 | 0,44 | 0,44 | 0,44 | 0,44
Tabel | 3s8 | 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38
ketera Jika R hitung > R tabel maka valid, sebaliknya jika R hitung < r tabel maka tidak valid
ngan TID TID | TID TID TID TID | TID TID TID | TID
AK AK | AK AK AK AK | AK AK AK | AK
VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL | VAL
VALII ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID ID




Lampiran 20. Hasil Uji Reabilitas

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?
Total

20
0
20

100.0

100.0

.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.878 10
Kesimpulan
No Cronbach’s Alpha Interpretasi
1 0,878 Tinggi
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Lampiran 21. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

149

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol 165 20 159 911 20 .067
Posttest Kontrol .149 20 200" .930 20 158
Pretest Eksperimen 161 20 187 957 20 488
Posttest Eksperimen 161 20 .189 917 20 .086

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 22. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

150

Levene
Statistic afl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .027 38 .869
Based on Median .032 38 .860
Based on Median and
with adjusted df .032 37.747 .860
Based on trimmed mean .021 38 .886




Lampiran 21. Hasil Uji Independet Samples Test

151

Group Statistics
Std.
Std. Error
Kelas N | Mean| Deviation Mean
Hasil Kelas
Belajar  Kontrol 201 61.00 16.190 3.620
Kelas
Eksperimen 20| 81.50 15.313 3.424
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error | Difference
F | Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Hasil  Equal ) ) )
Belajar variances 027 .869 4114 38| .000 -20.500 4.983 30587 10.413
assumed
Equal ) } )
variances not 4114 37.883| .000 -20.500 4,983 30588 | 10.412
assumed
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Lampiran 22. Dokumentasi Kelas Eksperimen

Link Video Penelitian pada Kelas Eksperimen:

https://drive.google.com/file/d/1zF_MbQij3t9weLa7kuPbV1WSrDf527P-
/view?usp=drivesdk



https://drive.google.com/file/d/1zF_MbQij3t9weLa7kuPbV1WSrDf52ZP-/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1zF_MbQij3t9weLa7kuPbV1WSrDf52ZP-/view?usp=drivesdk
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Lampiran 23. Dokumentasi Kelas Kontrol

Link Video Penelitian pada Kelas Kontrol:

https://drive.google.com/file/d/1Q0qQwQuOg8cblJqcl TCIwcOLw68y{fd34/view?
usp=drivesdk



https://drive.google.com/file/d/1Q0qQwQuOq8cbJqc1TClwcOLw68yfd34/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Q0qQwQuOq8cbJqc1TClwcOLw68yfd34/view?usp=drivesdk

Lampiran 24. Form K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Mcdan20238

Website :hup:/www. fkipumsu.ac,idE-mail; (kip@ wmsu.ac.id

Yth  :Kctua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

FRIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Nayla Rahmi
NPM + 2202090059
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolih Dasar
KreditKomulatif’ : 120 SKS IPK =382
Tersctujuan Fers
%:l::']f{jns Judul yang diajukan ‘git'.?-'amggk“"
« o P10 Studi SRkl
1

24 0
A

Benda

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Pcrubuha(?

Efcktivitas  Metode  Cksperimen  Sederhana /IJEI:}!}‘F”

e b
""*‘5{: i
< K

'*4.:’-:,”*? -

e
Pengaruh Penggunaan Media *Kartu™ Terhadap Hasil B\c‘lﬁsj'fxi‘_
Penjumiahan Siswa Kelas 11 Di SDN 106160 Tanjung Rejo

Pengaruh Penggunaan Media Flanel Terhadap Hasil Belajur
Siswa Pada Materi Membandingkan Bilangan Di Kelas 11 Di
SN 106160 Tanjung Rejo

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesedizan Bapak saya ucapkan terima kasih.

DibualRanE,kn 3:
can/Fakultas

- UntukDe

Medan, 01 Oktober 2025

Hormat Pemohon,

- UntukKctua Prodi :
= UntukMahasiswayangbersangkutan

e

154



155

Lampiran 25. Form K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUITAMMADIYAI SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1, KaptenMukhtarBasri No3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

EM_SU Website :l111p_;£\g\;\\;ulkjp_.\1msgncii! E-mail; (kip@umsiac.id
e .

KepadaYth:  Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FRIP UMSU

Assalamu®alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama ¢ Nayla Rahmi
NPM : 2202090059
ProgramSudi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan  persetujuan  proyck proposalirisalalvmakalah/skripsi schagai
tercantum di bawah ini dengan judul scbagai berikut :

“Efcktivitas Metode Eksperimen Sederhana Dalam Meningkatkan Hasil Belojar Pada Materi
Perubahan Wujud Benda”

Sckaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak scbagai :
Dosen Pembimbing : Ahmad Riady Hasibuan, S.Pd., M.Pd.

Scbagai Dosen Pembimbing proposalrisalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlzh permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan sclanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, | Oktober 2025
Hormat Pemohon,

Nl

Nayla Rxhmi

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 26. Form K3

3

' ' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAII SUMATERA UTARA

Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400  Medan 20217 Form : K3

Nomor : 2389/11.3-AU/UMSU-02/ F/2025
Lamp e
Hal : Pengesahan Proyck Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dckan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatcra Utara
menctapkan proyek proposal/risalah/makalalvskripsi dan doscn pembimbing bagi mahasiswa

yang terscbut di bawah ini @

Nama : Nayla Rahmi

NPM : 2202090059

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Efcktivitas Mectode Eksperimen Sederhana dalam Meningkatkan Ilasil

Belajar Pada Materi Perubahan Wujud Benda

Pembimbing : Ahmad Riady Mlasibuan, S.Pd,.M.Pd,

Dengan demikian mahasiswa terscbut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalat/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditctapkan oleh Dekan
2. Proyck proposal/risalalvmakalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai denpan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 09 Oktober 2026

Medan, 17 Rabi’ul Akhir 1447 H
09 Oktober 2025 M

Ty ‘.{'
b

e :11).9Ya
Y @9;320904066701

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dckan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

: @ +{STARS
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Lampiran 27. Berita Acara Bimbingan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

T  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
24 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1. Kapten Mukhtar Basri No, 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Wngeut

[Comtn | tTOTRYy Webste: ittp_ waw B ip urnan ag i Eemail: ip ¢ umsu a¢ ol

—

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Kegunuan dan limu Pendidikan
Nama : Nayla Rahmi
NPM : 2202090059
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Proposal : Efcktivitas Metode Eksperimen Sederhana dalam Meningkatkan Iasil
Belajar pada Materi Perubahan Wujud Benda
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal p Paraf
ol 5
o / w Yu\q Muap \?wlu\ Ve \hay- ﬁ
0 y ‘ D
v /2013 //\64 JUJuI {&m‘i&iaw 1 =
\b .
A Vi Porbakon spnmal Weral{ o A
tb n /zb’S lfmm\m\nn» sk vumen é A
(/e 4
/ /s | Canlamrn Penke\ Yurbipling {. [
It 8
e/ ;a‘—lra\mm Yomler Mdode e | 2
17 . ; . ¢
/r. /o4 ?@rlaﬂ\\cay\ UtMpirap ~\ampirapn tf.
= \
%/w: Pe Sanped 3

Kctua Program Studi Medan, Januari 2026
Pendidikan Guru Spkolah Dasar Dosen Pembimbing
Y »

/

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd. Almad Riady Hasibuan, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 28. Berita Acara Seminar Proposal

. \ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
\;.. y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

—
U M S U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: biipwww Rip umsu 3¢ id E-mail, fapdumsy acid

Ungrut | (et | 070

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'at, Tanggal 30 Januari 2026 disclenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sckolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Nayla Rahmi

NPM 12202090039
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul : Efektivitas Metode Eksperimen Sederhana dalam Meningkatkan

Hasi! Belajar pada Materi Perubahan Wujud Benda

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan
1 rrafwlwm JuJaL

2 Feffﬂll&&h th /Fﬂ\g“'\hf

A

fe{fndw\ ﬁ‘(wu‘an Y1aratat Jan %}MV\
'/Fd(md«an Ria 1] / Tebut- Anate Pase

. f?ﬂtmhn ,}Cﬁfm«f (f?ﬂiall fan

Medan,  Februari 2026

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua ProgeamfStudi Pembimbing
.

VSN, MLPL Aluitad Riady Hasibuan, S.Pd., M.Pd.

Ismail Salch Nasut
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Lampiran 29. Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
R UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 0616622400 Ext, 22, 23, 30
Webnite: bttpswww. flip v ac id F-mail: Mipirumso ac il

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

e

Pada hari ini Jum'at, Tanggal 30, bulan Januari, tahun 2026 telah discminarkan proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Nayla Rahmi

NPM : 2202090059
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul : Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana terhadap Hasil Belajar

pada Materi Perubahan Wujud Benda

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut ;
Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disctujui
[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ]Ditolak

Dosen Pembimbing

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd, Ahmad Riady Hasibuan, S.Pd., M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Program Studi

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 30. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

: MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
%5 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
/" FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U s JI. Kapten Mukhtar Basei No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30
Website: ftipmww hip umac i Fomail: (Lip@umss ac.id

gz | contes | TrePertayy

SR y
4"/\"'.)1',’:)‘:‘”5:-—-—73

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan olch mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Nayla Rabhmi

NPM : 2202090059

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana terhadap Hasil Belajar

pada Materi Perubahan Wujud Benda

Pada hari Jum'at, Tanggal 30 Januari 2026 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan, Februari 2026

Disetujui oleh :

Dosen P has, Dosen Pembimbing
7 42
Y,
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. AlmadRiady Hasibuan, S.Pd., M.Pd.

Diketahui olch
Ketua Prograng Studi

W ¢

Ismail Saleh Nasutiad, S.Rd., M.Pd.
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Lampiran 33. Permohonan Perubahan Judul

o\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
TEC3])  UNIVERSITAS MUIAMMADIVAI SUMATERA UTARA
AN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MS U Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Vaggd | ondes | TR

Kepada: Yth, Tbu Ketua/Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal ~ : Permohionan Perubahan Judu! Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Nayla Rahmi
NPM : 2202090059
Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Efcktivitas Mctode Eksperimen Sederhana dalam Meningkatkan Ilasil Belajar pada
Materi Perubaban Wujud Benda
Menjadi:

Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana terhadap Hasil Belajar pada Materi
Perubahan Wujud Benda

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya, Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih,
Medan,  Februari 2026

Menyetujui
Hormart Saya,

A?

fU Riady Nasibuan, S.Pd., M.I'd Nayla Rahmi

Diketahui Oleh ;
Ketwa Program Studi
Pendidikan Gurufyekolah Dasar

Ismail Saleh Nughtion S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 34. Surat Pernyataan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp061-6619056 Ext, 22,23, 30
Webalte: http swwow flip v 3¢ id E-mall: fLipduma s id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Nayla Rahmi

NPM 1 2202090059

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul : Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana terhadap Hasil Belajar

pada Materi Perubahan Wujud Benda

1. Tenelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumalera Ulara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri lanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini lidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak lergolong Plagint.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka sayva bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali,

Demikian sural pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, TFebruari 2026

Hormat saya

Yang membuat pernyataan,
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Lampiran 35. Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
[P Webnlte: hitp-/www flip umaag jd_E-mall. ip aunr aeid

SR >

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama Lengkap : Nayla Rahmi

NPM : 2202090059

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul : Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana terhadap Hasil Belajar

pada Materi Perubahan Wujud Benda

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jum'at, tanggal 30, Bulan
Januari, Tahun 2025,

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Februari 2026

Setpa,

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 36. Permohonan Izin Riset

MU TENHDIAAN TINGGLFENTEITIAN & PENGEMBANG AN FIMPINAN PUSATMUIASAE DY van

Puart Admanhitran Jotes Wastsr Bt Na. 3 Medan $2030 Telp, (061] BET2400 - LAI2456T Fax (961) EE2SATS - 44315403

L™ Wr-"%
erdl Drzimpumesnt “Acfiumuscid  Tlvmsomedsn Somumetan  Dustomedss € u=sumeten

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

VWL Tovab it tani Lmgiod Bortonarnen Fagutinsn Baden Ahrvdten Nensnsl Pargrans Doy ba 1L SO RASFT 4a aP 1 T.720]

e T T ——
— ———

Nomor : 577/1L3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 07 Ramaclhan 1447 11
Lamp i - 24 Februari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu
Kepala Sekolah SD Negeri 106160 Tanjung Rejo
Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesalan Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan Izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitianfriset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Nayla Rahmi
NPM : 2202090059
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skrips  : Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana terhadap Hasil Belajar
Pada Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas IV SDN 106160

Tanjung Rejo

Demikian hal inl kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang balk
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

iy
ﬁ;g.rzz

s

Ao sy
ERSNH

{1, MLPA.

**Pertinggal**
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Lampiran 36. Balasan Izin Riset

PEMERINTAH KABUPATEN DEL|I SERDANG

DINAS PENDIDIKAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
SDN 106160 TANJUNG REJO
Alamat ; fl, Lembaga Dusun Vi No. 183 Tanjung Rejo Email : sdnegeni106160@gmail com
NPSN  : 10213596 NS 101070106973 Kode Pos : 20371

_————S——————————————————————————————————————

Nomor: 421.%/ ff? /SD-TR/I/2026 Kepada : Yth. Dekan Bidang Akademik
Lamp :- di
Hal  : Memberi Izin Riset Tempat

Dengan hormat, berdasarkan Surat Edaran Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
No. 577/113-AU/UMSU-02/F/2026 tanggal 24 Februari 2026. Perihal izin riset yang
dilaksanakan olch mahasiswa di bawah ini.

Nama : Nayla Rahmi

NIM : 2202090059

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Metode Eksperimen Sederhana terhadap Hasil Belajar
Pada Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas [V SDN 106160
Tanjung Rejo

Kami dan pihak sckolah memberi izin riset kepada mahasiswa yang bersangkutan
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam pemyelesaian skripsi. Demikian
disampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.

NUBOY690403 199203 2 023
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Lampiran 37. Hasil Turnitin

O

Flturnitin  veerassemee

18% Qverall Similarity

et 8 . S st i
Top Sources

B D

o e
D ]

fo[IPI T ——— [ ——



II.

I11.

167

Lampiran 38. Daftar Riwayat Hidup

DATA PRIBADI
Nama

Umur
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Kewarganegara
Agama

Anak Ke

Jumlah Saudara
Alamat

No HP/Wa

Email

NAMA ORANG TUA
Ayah

Ibu

Alamat

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi
Program Studi

: Nayla Rahmi

: 22 Tahun

: Saentis, 11 Oktober 2004

: Perempuan

: Indonesia

: Islam

: 3 (satu)

: 3 (Tiga)

: Dusun IX Lr. Pendowo Desa Saentis
: 0813-7616-9308

: naylarahmi2004 @gmail.com

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Boiman, S.Pd.
: Supriani, S.Pd.
: Dusun IX Lr. Pendowo Desa Saentis

: SD 101776 Sampali

: SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan

: SMK Yayasan Perguan Al-Fattah Medan

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Medan, Mei 2026

Nayla Rahmi


mailto:naylarahmi2004@gmail.com

